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ABSTRAK

ANDI ASWOTO. Pendidikan Pesantren Dalam Pembentukan Karakter
Pelajar Pancasila Di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis
Magelang. Skripsi. Ungaran Prodi Pendidikan Agama Islam FAI UNDARI 2026.

Pendidikan merupakan proses yang terencana untuk mengembangkan
potensi peserta didik, baik aspek spiritual, intelektual, maupun moral. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan
utama sebagaimana tercermin dalam Profil Pelajar Pancasila. Namun, realitas
menunjukkan masih adanya degradasi moral di kalangan pelajar, sehingga
diperlukan penguatan pendidikan karakter berbasis nilai spiritual dan sosial.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter melalui sistem pembiasaan, keteladanan, dan kehidupan
berasrama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
pendidikan pesantren dalam pembentukan karakter Pelajar Pancasila di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang; dan (2) menganalisis faktor
pendukung serta penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan subjek penelitian meliputi pengasuh, ustadz, pengurus, dan
santri. Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pesantren berperan efektif
dalam membentuk karakter Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, dan berakhlak mulia. Hal
ini diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, pengajian kitab, kedisiplinan dalam
menjalankan kegiatan, serta kehidupan berasrama yang menanamkan tanggung
jawab dan kemandirian. Keteladanan ustadz dan sistem pengawasan yang
terstruktur menjadi faktor penting dalam proses internalisasi nilai. Adapun faktor
pendukung meliputi lingkungan pesantren yang kondusif dan sistem pendidikan
vang terintegrasi, sedangkan faktor penghambat antara lain pengaruh lingkungan
luar dan perkembangan teknologi.

Kata kunci: pendidikan pesantren, karakter, Pelajar Pancasila
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ABSTRACT

ANDI ASWOTO. Islamic Boarding School Education in Shaping the
Character of Pancasila Students at Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan
Pakis Magelang. Undergraduate Thesis. Ungaran: Islamic Education Study
Program, Faculty of Islamic Studies, UNDARIS, 2026.

Education is a planned process aimed at developing students’ potential,
including spiritual, intellectual, and moral aspects. In the context of education in
Indonesia, character building is one of the main goals as reflected in the Pancasila
Student Profile. However, in reality, there are still moral degradation issues among
students, so it is necessary to strengthen character education based on spiritual and
social values. Islamic boarding schools (pesantren) have a strategic role in shaping
character through habituation, role modeling, and dormitory-based life systems.
Therefore, this study aims to: (1) describe the role of pesantren education in shaping
the character of Pancasila students at Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai
Abdan Pakis Magelang; and (2) analyze the supporting and inhibiting factors.

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type.
Data collection techniques include interviews, observations, and documentation,
with research subjects consisting of caregivers, teachers (ustadz), administrators,
and students. Data analysis uses an interactive model, including data reduction,
data display, and conclusion drawing.

The results show that pesantren education plays an effective role in shaping
the character of Pancasila students, especially in the dimensions of faith and
devotion to God Almighty, independence, and noble character. This is realized
through habituation of worship, classical Islamic studies, discipline in daily
activities, and dormitory life that fosters responsibility and independence. The role
modeling of teachers and a structured supervision system are important factors in
the internalization of character values. Supporting factors include a conducive
pesantren environment and an integrated education system, while inhibiting factors
include external environmental influences and technological developments.

Keywords: pesantren education, character, Pancasila students
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang terencana dan terarah untuk
mengembangkan seluruh potensi manusia, baik spiritual, intelektual, maupun
moral. Dalam konteks Indonesia, pendidikan berfungsi tidak hanya
mencerdaskan kehidupan bangsa tetapi juga membentuk karakter peserta didik
agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, berkepribadian kuat, dan
bertanggung jawab terhadap kehidupan bermasyarakat. Hal ini ditegaskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk
“mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab” (UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 3).

Namun, pada kenyataannya, pendidikan di Indonesia masih menghadapi
tantangan besar dalam hal pembentukan karakter. Di tengah arus globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi, muncul fenomena degradasi moral, seperti
kurangnya rasa hormat kepada guru, melemahnya semangat gotong royong,
hingga meningkatnya perilaku individualistis dan materialistis di kalangan

pelajar (Tilaar, 2012: 154) Kondisi ini menuntut adanya penguatan nilai-nilai



moral dan spiritual yang dapat menjadi benteng bagi generasi muda dalam
menghadapi perubahan zaman.

Sebagai respon terhadap tantangan tersebut, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memperkenalkan Profil Pelajar
Pancasila, yang merupakan perwujudan ideal dari peserta didik Indonesia yang
berkarakter sesuai nilai-nilai Pancasila. Profil ini memuat enam dimensi utama,
yaitu: (1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia; (2) berkebinekaan global; (3) gotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar
kritis; dan (6) kreatif (Kemendikbudristek, 2020: 7). Tujuan utamanya adalah
membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter kebangsaan yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai luhur
Pancasila.

Nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila sejatinya telah lama
diimplementasikan dalam sistem pendidikan Islam, khususnya di pesantren.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia memiliki peran
historis dan kultural yang sangat penting dalam pembentukan karakter bangsa.
Sejak awal berdirinya, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar
ilmu agama, tetapi juga menjadi pusat pembinaan moral dan sosial (Zuhri, 2019:
25). Melalui pola pendidikan yang menekankan kedisiplinan, kemandirian,
kesederhanaan, keikhlasan, dan tanggung jawab, pesantren secara nyata telah
membentuk karakter santri yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan karakter dalam Islam memiliki landasan yang kuat dari Al-Qur’an

dan hadis. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar, dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu
dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.” (Kemenag, 2019:412).

Ayat tersebut menekankan keseimbangan antara pengabdian kepada Allah
SWT dan tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia. Pesan moral yang
terkandung di dalamnya sangat relevan dengan nilai-nilai Pelajar Pancasila,
terutama dalam aspek beriman, berakhlak mulia, dan gotong royong.

Selain itu, Rasulullah SAW juga menegaskan pentingnya pendidikan karakter

dalam hadisnya:

M1 5,85 2y Eiw )

“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.” (Al-Bukhari, 2002:104)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa inti dari misi pendidikan Islam adalah
pembentukan akhlak. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam,
menempatkan nilai akhlak di posisi yang paling utama dalam seluruh aktivitas

pendidikan. Sistem ta’dib (pendidikan adab) dan tarbiyah (pembinaan jiwa)



menjadi fondasi utama dalam mencetak santri yang berakhlak mulia dan berjiwa
sosial tinggi (Nata, 2016: 87-88).

Salah satu pesantren yang menerapkan nilai-nilai tersebut adalah Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang. Pesantren ini
mengembangkan pola pendidikan terpadu yang memadukan kegiatan
keagamaan, akademik, serta pembiasaan nilai-nilai karakter dalam kehidupan
sehari-hari santri. Kegiatan seperti shalat berjamaah, pengajian kitab kuning,
gotong royong, dan musyawarah menjadi sarana internalisasi nilai-nilai karakter.
Melalui kegiatan tersebut, santri dibentuk menjadi pribadi yang disiplin,
mandiri, sopan santun, dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Nilai-nilai
ini sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek
“beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia”
dan “gotong royong” (Kemendikbudristek, 2020: 9)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan pesantren
memiliki kontribusi besar dalam membentuk karakter pelajar yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Pesantren tidak hanya membentuk kecerdasan
intelektual, tetapi juga spiritual dan sosial. Oleh karena itu, penelitian dengan
judul “Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan Karakter Pelajar Pancasila di
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang” penting
dilakukan untuk menggali bagaimana praktik pendidikan pesantren dapat
mendukung terbentuknya karakter Pelajar Pancasila secara nyata dan

kontekstual dalam kehidupan santri sehari-hari.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pendidikan pesantren dalam pembentukan karakter pelajar
pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendidikan pesantren dalam
pembentukan karakter pelajar pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah

Kyai Abdan Pakis Magelang?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pendidikan pesantren dalam
pembentukan karakter pelajar pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah

Kyai Abdan Pakis Magelang

2. Untuk menganalisis Apa saja faktor pendukung dan penghambat pendidikan
pesantren dalam pemebentukan karakter pelajar pancasila di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang.

D. Manfaat Penelitian

1. Aspek Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah
mengenai implementasi pendidikan pesantren dalam pembentukan
karakter Pelajar Pancasila di lingkungan pendidikan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran model
pendidikan pesantren yang terintegrasi dalam sistem lembaga pendidikan
formal.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah

mengenai karakter Pelajar Pancasila sebagaimana diamanatkan dalam



Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2020-2024.

2. Aspek Praktis

a. Bagi Madrasah dan Pondok Pesantren, Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan dalam mengelola
sistem pendidikan pesantren yang berorientasi pada pembentukan
karakter Pelajar Pancasila, sekaligus menjadi bahan pertimbangan dalam
penerapan model pembelajaran bagi peserta didik.

b. Bagi Pendidik pelaksana program pembelajaran, untuk menerapkan
model pengajaran pembentukan karakter pelajar pancasila di lingkungan
lembaga pendidikan dengan lingkup pondok pesantren.

c. Bagi pengelola program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Undaris
Semarang, sebagai upaya mendukung pengembangan keilmuan dalam
bidang pendidikan, khususnya mengenai sinkronisasi antara sistem
pendidikan pesantren dan nilai-nilai karakter Pelajar Pancasila.

d. Bagi peneliti, melalui penelitian ini diharapkan muncul pemahaman yang
lebih luas mengenai peran lembaga pendidikan Islam dalam membentuk
karakter Pelajar Pancasila, serta menjadi acuan bagi penelitian sejenis di

masa mendatang.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian terhadap penelitian terdahulu merupakan langkah penting dalam
menyusun kerangka teoretis dan metodologis penelitian. Melalui telaah ini,
peneliti dapat mengetahui posisi penelitian yang sedang dilakukan dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya, baik dari segi tema, pendekatan, maupun
kontribusi ilmiahnya. Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas tentang
pendidikan pesantren dan pembentukan karakter peserta didik, yang relevan
dengan fokus penelitian ini, yaitu “Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan
Karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan
Pakis Magelang”
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhaliza (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021) berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
di Lingkungan Pesantren Modern Al-Mumtaz Yogyakarta” menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara dan observasi.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kejujuran dapat terbentuk melalui sistem pembiasaan
dan keteladanan yang diterapkan di lingkungan pesantren. Pesantren menjadi
tempat yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual
kepada peserta didik (Nurhaliza, 2021: 56) Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada fokusnya terhadap pendidikan karakter di pesantren, sedangkan

perbedaannya ialah pada konteksnya: penelitian Siti dilakukan di pesantren



modern, sementara penelitian ini berfokus pada pesantren terpadu berbasis
tradisional di Pondok Pesantren Darul Hikmabh.

. Ahmad Fauzan (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020) dalam
penelitiannya yang berjudul “Peran Pesantren dalam Pembentukan Karakter
Religius Siswa Madrasah Aliyah” menggunakan pendekatan fenomenologis.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pesantren memiliki peran penting
dalam membentuk karakter religius melalui program fahfidz, pembiasaan
ibadah, dan pembinaan akhlak. Santri menunjukkan perubahan perilaku
positif setelah mengikuti pembinaan intensif dalam lingkungan pesantren
(Fauzan, 2020). Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal membahas
kontribusi pesantren terhadap pembentukan karakter peserta didik, namun
berbeda pada aspek karakter yang dikaji. Fauzan lebih menekankan karakter
religius, sedangkan penelitian ini memadukan dimensi religius dengan nilai-
nilai pelajar Pancasila seperti gotong royong, nasionalisme, dan integritas.

. Rahmawati (IAIN Salatiga, 2022) melalui penelitiannya “Integrasi Nilai-
Nilai Pancasila dalam Pendidikan Pesantren di Kabupaten Semarang”
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. la menemukan bahwa
pesantren memiliki peran signifikan dalam menginternalisasikan nilai-nilai
Pancasila melalui kegiatan rutin santri seperti pengajian, musyawarah, dan
kegiatan sosial kemasyarakatan (Rahmawati, 2022: 61). Penelitian
Rahmawati memiliki relevansi langsung dengan penelitian ini karena sama-
sama mengkaji hubungan antara pendidikan pesantren dan nilai-nilai

Pancasila. Namun, penelitian Rahmawati lebih menyoroti integrasi nilai-nilai



Pancasila secara umum, sedangkan penelitian ini fokus pada pembentukan
karakter pelajar Pancasila di lembaga pesantren terpadu.

. Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Arifin (UIN Walisongo Semarang,
2023) berjudul “Strategi Pengasuhan Santri dalam Membentuk Karakter
Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darussalam Kudus” menggunakan
pendekatan etnografis. la menemukan bahwa kegiatan seperti gotong royong,
pembiasaan disiplin, serta hubungan emosional antara pengasuh dan santri
menjadi faktor dominan dalam pembentukan karakter sesuai nilai-nilai
Pancasila (Arifin, 2023: 73). Kesamaan penelitian ini dengan penelitian
Zainul terletak pada fokus terhadap pembentukan karakter pelajar Pancasila,
tetapi berbeda dalam sudut pandang. Zainul menitikberatkan pada aspek
pengasuhan santri, sedangkan penelitian ini menelaah sistem pendidikan dan
kegiatan pembelajaran secara menyeluruh di Pondok Pesantren Darul
Hikmah.

. Selain itu, Dewi Lestari (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021) dalam
penelitiannya “Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pesantren
Tradisional dan Modern” menggunakan studi komparatif. [a menemukan
perbedaan mendasar dalam metode penanaman karakter antara pesantren
salafiyah dan khalafiyah. Pesantren tradisional menekankan keteladanan dan
pembiasaan, sedangkan pesantren modern mengedepankan kurikulum
terstruktur dan pendekatan sistematis (Lestari, 2021: 88). Penelitian ini
memiliki kesamaan dalam fokus terhadap pendidikan karakter, namun

berbeda pada pendekatan: Dewi menyoroti perbandingan sistem, sedangkan
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penelitian ini berfokus pada integrasi nilai pesantren dengan karakter pelajar

Pancasila di satu lembaga tertentu.

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan

pesantren memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan karakter peserta

didik, baik dalam aspek religius maupun sosial. Akan tetapi, belum banyak

penelitian yang secara khusus menelaah bagaimana sistem pendidikan pesantren

dapat diintegrasikan dengan konsep Pelajar Pancasila sebagaimana ditetapkan

dalam kebijakan pendidikan nasional (Kemendikbudristek, 2020: 3-7). Dengan

demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji sinergi

antara nilai-nilai pendidikan pesantren dan dimensi karakter pelajar Pancasila di

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang, yang diharapkan

dapat memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam di Indonesia.

Tabel 1 Kajian Penelitian Terdahulu

Nama Persamaan
No Peneliti, Judul Metode Hasil dan
Tahun, Penelitian Penelitian Penelitian
R . Perbedaan
Universitas
Penelitian ini Persamaannya
menunjukkan terletak pada
bahwa fokus
. pembentukan pembentukan
. Implementasi .
Siti o karakter karakter melalui
. Nilai-Nilai . .
Nurhaliza, Pendidikan dilakukan pembiasaan;
1 2021, UIN . Kualitatif melalui perbedaannya
Karakter di ) oY
Sunan pembiasaan penelitian ini
Kalijaga Pesantren Modern kegiatan hanya menyoroti
Al-Mumtaz
keagamaan, pesantren
kedisiplinan, dan | modern, bukan
keteladanan integrasi nilai
pengasuh. Pancasila.
Hasil penelitian Persamaannya
Ahmad Peran Pesantren menunjukkan pada peran
Fauzan, 2020, | dalam . | bahwa pesantren | pesantren dalam
2 UIN Maulana | Pembentukan Fenomenologis | o 1:1iki sistem pembentukan
Mahk Karakter Religius pembinaan karakter;
Ibrahim Siswa religiusitas perbedaannya

santri melalui

penelitian ini
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kegiatan ibadah menitikberatkan
dan tanggung aspek religiusitas
jawab sosial. tanpa
mengkaitkan nilai
Pancasila.
Ditemukan Persamaanny.a .
.. ... | pada fokus nilai-
bahwa nilai-nilai o .
. nilai Pancasila;
Pancasila erbedaannya
. Integrasi Nilai- diintegrasikan perbecaaniy
Rahmawati, Nilai Pancasila dalam penelitian ini
2022, TAIN - Studi Kasus . . | lebih menyoroti
. dalam Pendidikan kehidupan santri . .
Salatiga . . aspek integrasi
Pesantren melalui kegiatan .
sosial, gotong sosial, bukan.
’ karakter pelajar
royong, dan .
Pancasila secara
musyawarah.
menyeluruh.
Persamaannya
Penelitian sama-sama
menunjukkan meneliti karakter
bahwa strategi pelajar Pancasila;
Strategi pengasuhan perbedaannya
Zainul Arifin, | Pengasuhan Santri berbasis penelitian ini
2023, UIN dalam Membentuk | Etnografis keteladanan menekankan pada
Walisongo Karakter Pelajar efektif strategi
Pancasila membentuk pengasuhan,
karakter pelajar | bukan sistem
Pancasila di pendidikan
pesantren. pesantren secara
menyeluruh.
Penelitian ini Persamaannya
menemukan dalam konteks
bahwa perbedaan | pendidikan
sistem karakter;
Konsep .
LT pembinaan perbedaannya
. . Pendidikan oL,
Dewi Lestari, Karakter di karakter antara penelitian ini
2021, UIN Komparatif pesantren bersifat
Pesantren .. .
Sunan Ampel . tradisional dan komparatif
Tradisional dan
modern sedangkan
Modern . =
mempengaruhi penelitian
hasil sekarang fokus
pembentukan pada karakter

moral santri.

pelajar Pancasila.
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B. Kajian Teori
1. Konsep Dasar Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses yang disengaja dan terencana
untuk mengembangkan potensi manusia agar mampu menjalani kehidupan
bermartabat, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat; tidak
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai, membentuk karakter, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif. Sebagai landasan teoritis, pendekatan humanistik menegaskan
bahwa pembelajaran harus memberi ruang bagi perkembangan penuh
potensi individu termasuk aspek afektif dan sosial agar manusia dapat
“tumbuh” secara bermakna dalam masyarakat informasi modern (Ursula,
2024: 325-326). Selaras dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah “usaha menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia dan anggota
masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya,” pendekatan ini menempatkan proses pendidikan sebagai
medium pengembangan potensi kodrat anak dalam kerangka nilai dan
sosial (Damayanti, 2023: 25).

Pendidikan modern tidak lagi berorientasi semata pada hasil
akademik, melainkan juga menekankan pembentukan kesadaran sosial dan
moral melalui proses pembelajaran yang humanis dan partisipatif.

Pendidikan karakter berperan penting dalam membentuk kepribadian
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peserta didik agar memiliki nilai empati, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial terhadap sesama (Habsy, 2024: 117). Selain itu, pembelajaran
berbasis Social and Emotional Learning (SEL) terbukti efektif dalam
menumbuhkan kesadaran sosial, regulasi diri, dan kemampuan
berinteraksi etis di lingkungan pendidikan (UNESCO, 2023:12).
Pemikiran ini sejalan dengan gagasan Paulo Freire yang menekankan
bahwa pendidikan harus menjadi sarana pembebasan manusia dari
kebodohan dan ketertindasan dengan menjadikan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam proses belajar, bukan sekadar objek yang menerima
pengetahuan (ITheduru-Anderson, 2024: 48). Dengan demikian, pendidikan
berfungsi sebagai proses emansipatoris yang tidak hanya mentransfer
ilmu, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kritis (conscientizagdo) dan
tanggung jawab sosial.

Dalam konteks hukum nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
(UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1).

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

pendidikan  merupakan suatu  proses yang kompleks dan
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berkesinambungan. Ia tidak hanya menyangkut aspek intelektual, tetapi
juga spiritual, sosial, dan moral, dengan tujuan akhir membentuk manusia
yang berkarakter dan berkepribadian utuh sesuai nilai-nilai kemanusiaan
dan ketuhanan.

. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan arah dan sasaran yang ingin dicapai
melalui proses pembelajaran. Dalam konteks nasional, tujuan pendidikan
Indonesia sebagaimana tercantum dalam Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan Islam memiliki kesamaan esensial, yaitu
membentuk insan yang seimbang antara aspek intelektual, spiritual, dan
moral. Menurut Al-Ghazali, pendidikan bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT dengan cara membentuk akhlak yang mulia serta
memperbaiki jiwa manusia (Al-Ghazali, 1997:34).

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Mujadilah [58]: 11:
5 15 s e 51 20 5
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (Kemenag,

2019:543).
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berperan dalam
meninggikan derajat manusia melalui ilmu dan iman yang menyatu. Maka,
pendidikan sejati adalah pendidikan yang mengembangkan dimensi
keimanan dan keilmuan secara harmonis.

. Fungsi dan Hakikat Pendidikan

Fungsi pendidikan pada hakikatnya tidak hanya terbatas pada
transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan kepribadian dan
peradaban manusia melalui proses internalisasi nilai, pengembangan
karakter, dan pelestarian budaya bangsa. Pendidikan abad ke-21 diarahkan
untuk mengembangkan kompetensi utuh yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik sehingga mampu membentuk individu
berintegritas dan beradab (Kemdikbudristek, 2022:2). Hal ini sejalan
dengan laporan (UNESCO, 2021:1) yang menegaskan bahwa pendidikan
merupakan kekuatan sosial yang membentuk masa depan peradaban
melalui pewarisan nilai-nilai kemanusiaan universal. Dalam konteks
nasional, pendidikan karakter yang diintegrasikan dalam kurikulum
menjadi sarana strategis untuk membentuk manusia yang berpengetahuan
sekaligus berkepribadian luhur dan mampu berpartisipasi dalam
kehidupan sosial yang beradab (Fitri, 2023: 149).

Pendidikan berfungsi sebagai sarana pewarisan nilai dan budaya,
pengembangan potensi manusia, serta pembentukan masyarakat yang
berkeadaban. Dengan demikian, pendidikan menjadi fondasi bagi

pembangunan bangsa dan kemajuan peradaban.
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Hakikat pendidikan, menurut (Langeveld, 1991: 2), adalah upaya
menolong anak agar mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri.
Dalam perspektif Islam, hakikat pendidikan adalah proses tazkiyah
(penyucian jiwa) dan ta’dib (pembentukan adab). Rasulullah SAW

bersabda:

SIS 3% B L3 )

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”
(Ahmad, 1999:381)

Hadis ini menjelaskan bahwa inti pendidikan Islam adalah
pembentukan akhlak yang luhur. Oleh sebab itu, fungsi pendidikan tidak
hanya membentuk individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Nilai-nilai seperti kejujuran,
disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama yang diajarkan di pesantren
sejatinya adalah bagian dari fungsi pendidikan itu sendiri.

. Prinsip dan Nilai-nilai Pendidikan

Prinsip pendidikan pada dasarnya adalah asas atau dasar yang
menjadi pegangan dalam proses pembelajaran. Menurut Driyarkara (2006)
pendidikan harus berpusat pada manusia (human centered), menghormati
kebebasan, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab. Prinsip ini sejalan
dengan gagasan Ki Hajar Dewantara tentang “ing ngarso sung tulodo, ing
madyo mangun karso, tut wuri handayani” yang berarti pendidik harus

memberi teladan, membangun semangat, dan memberikan dorongan.
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Dalam perspektif Islam, prinsip pendidikan mencakup tauhid
(keesaan Allah), adab (etika), dan amal (tindakan nyata). Nilai-nilai ini
membentuk insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara akal, hati,
dan tindakan. Prinsip ini juga relevan dengan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila yang menekankan enam dimensi utama: beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; berkebinekaan
global; bergotong royong; mandiri; bernalar kritis; dan kreatif
(Kemdikbud, 2020: 6-7).

Keterpaduan antara nilai Islam dan nilai Pelajar Pancasila inilah
yang kemudian menjadi karakteristik pendidikan pesantren di Indonesia.
Pesantren tidak hanya menjadi lembaga pembelajaran agama, tetapi juga
laboratorium karakter yang menumbuhkan kemandirian, kepedulian
sosial, dan integritas.

. Pendidikan dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, pendidikan disebut dengan istilah
tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Ketiganya mengandung makna mendidik,
mengajar, dan membentuk adab. Pendidikan menurut Al-Attas melalui
istilah ta’dib menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan Islam bukan
sekadar mentransfer pengetahuan, tetapi membentuk adab yang benar
terhadap Tuhan, diri sendiri, dan masyarakat artinya peserta didik tidak
hanya memperoleh ilmu, tetapi juga dikembangkan kesadarannya untuk

menghargai eksistensi dirinya sebagai makhluk yang bertanggung jawab
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dalam tata cipta, memiliki akhlak yang luhur, dan hidup beradab dalam
masyarakat (Nasiri, 2024: 207).

Pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi
manusia agar menjadi hamba Allah yang taat dan khalifah yang
bertanggung jawab di muka bumi. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

‘Alaq [96]: 1-5:

e il ol el 45 aip B le e S 3 Gl il 2 2 B
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Mulia, yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Kemenag,
2019:597).

Ayat ini menjadi dasar bahwa pendidikan adalah perintah ilahi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai bentuk pengabdian kepada
Allah. Oleh sebab itu, pendidikan di pesantren diarahkan untuk
menumbuhkan keseimbangan antara ilmu dan amal, antara pengetahuan
dan moralitas.

Pesantren seperti Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang
merupakan contoh lembaga yang menerapkan prinsip pendidikan Islam
secara menyeluruh. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kognitif,

tetapi juga pembiasaan ibadah, akhlak, dan kepemimpinan santri. Sistem
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ini sejalan dengan nilai Pelajar Pancasila, yang menekankan integrasi
antara ilmu, iman, dan karakter kebangsaan.
2. Konsep Pendidikan Pesantren
a. Pengertian dan Sejarah Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
yang memiliki peran besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan
membentuk karakter masyarakat berakhlak mulia. Secara etimologis,
istilah “pesantren” berasal dari kata “santri” yang diberi awalan “pe—" dan
akhiran “—an”, yang berarti tempat tinggal para santri (Dhofier, 2011: 18).
Santri sendiri berasal dari bahasa Sanskerta “shastri”, yang berarti orang
yang mempelajari kitab suci atau ilmu agama (Madjid, 1997: 22). Dengan
demikian, pesantren secara sederhana dapat diartikan sebagai tempat
pendidikan agama Islam bagi para santri yang tinggal bersama di bawah
bimbingan seorang kiai.

Menurut Zamakhsyari (Dhofier, 2011: 44), pesantren adalah
lembaga pendidikan Islam tradisional yang mempelajari, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan
pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman hidup sehari-hari.
Sementara itu, Nurcholish Majdid (1997: 41) menjelaskan bahwa
pesantren merupakan lembaga sosial-keagamaan yang berfungsi tidak
hanya sebagai tempat pendidikan, tetapi juga sebagai pusat dakwah dan
pembentukan kepribadian umat. Kedua pandangan tersebut menunjukkan

bahwa pesantren bukan sekadar lembaga pendidikan formal, melainkan
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juga wahana pembinaan nilai dan moral yang berakar kuat pada budaya
religius masyarakat Indonesia.

Pendidikan pesantren memiliki kekhasan tersendiri dibanding
lembaga pendidikan lain. Hubungan antara kiai dan santri bukan sekadar
relasi guru dan murid, tetapi juga hubungan spiritual yang dilandasi rasa
hormat, keikhlasan, dan keteladanan (uswah hasanah). Pola pendidikan
seperti ini melahirkan suasana belajar yang penuh makna dan bernilai
luhur. Kiai berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
teladan moral dan panutan hidup. Nilai ini sangat relevan dengan dimensi
pertama Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia (Kemdikbud, 2020: 8).

Dalam Al-Qur’an, pentingnya pendidikan dan pembinaan akhlak

ditegaskan dalam firman Allah SWT:
1Sy S galats 4eS5is LT agile 5l 045 Yol 5o G Ca bl gh

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, menyucikan mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan
Hikmah.” (Kemenag, 2019:553).

Ayat ini menjelaskan bahwa inti pendidikan Islam adalah proses
tazkiyah (penyucian jiwa) dan fa 'lim (pengajaran), yang keduanya menjadi
dasar sistem pendidikan di pesantren. Proses pendidikan di pesantren tidak
hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga mendidik keikhlasan,

kemandirian, tanggung jawab, serta kepedulian sosial.
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Sejarah pesantren di Indonesia berawal dari abad ke-13 hingga ke-
16, seiring dengan masuknya Islam melalui jalur perdagangan dan dakwah
para ulama. Pesantren pertama kali muncul di Pulau Jawa dan berkembang
pesat pada masa Wali Songo sebagai sarana penyebaran ajaran Islam yang
damai dan mendidik masyarakat dalam nilai-nilai kebangsaan
(Bruinessen, 1995: 17-18). Ciri khas pesantren adalah adanya tiga
komponen utama: kiai, santri, dan pondok. Kiai berperan sebagai pendidik
dan pengasuh, santri sebagai peserta didik, dan pondok sebagai tempat
tinggal yang mendukung pembelajaran dan pembinaan karakter.

Menurut data Kementerian Agama (2024), terdapat lebih dari 40.000
pesantren yang tersebar di seluruh Indonesia dengan jumlah santri
mencapai lebih dari 4 juta jiwa. Angka ini menunjukkan bahwa pesantren
memiliki peran strategis dalam membentuk generasi bangsa yang berilmu
dan berakhlak. Pesantren juga menjadi mitra penting pemerintah dalam
penguatan pendidikan karakter dan pelaksanaan program Profil Pelajar
Pancasila di lingkungan pendidikan Islam.

Seiring perkembangan zaman, pesantren mengalami transformasi.
Dari yang awalnya bersifat tradisional (salafiyah), kini banyak pesantren
yang mengadopsi  sistem  pendidikan modern  (khalafiyah),
mengintegrasikan kurikulum umum dengan pendidikan agama. Salah satu
contoh pesantren yang menerapkan sistem terpadu tersebut adalah Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang. Lembaga ini

mengombinasikan pendidikan formal, kegiatan keagamaan, dan
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pembiasaan nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kemandirian santri.

Ciri khas inilah yang membuat pendidikan pesantren relevan dengan
semangat Pelajar Pancasila. Dimensi gotong royong, kemandirian, dan
beriman yang menjadi inti profil pelajar tersebut tercermin nyata dalam
kehidupan santri di pondok. Pembiasaan kegiatan ibadah berjamaah,
musyawarah, kerja bakti, serta pengabdian sosial merupakan bentuk nyata
pendidikan karakter berbasis pesantren yang mendukung visi pendidikan
nasional.

Rasulullah SAW bersabda:
ch Vw | go‘:.‘\ 3;/7

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia
lainnya.” (Ahmad, 1999:415).

Hadis ini menjadi dasar moral bagi pesantren dalam menanamkan
semangat pengabdian dan tanggung jawab sosial kepada para santri.
Melalui proses pendidikan yang menyeluruh antara ilmu, amal, dan adab
pesantren telah terbukti menjadi pusat pembentukan karakter bangsa yang
berakar pada nilai-nilai religius dan kebangsaan.

Dengan demikian, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan agama, tetapi juga sebagai institusi sosial yang berkontribusi
dalam membentuk generasi berkarakter, berwawasan kebangsaan, dan
berjiwa Pancasila. Keberadaan pesantren seperti Darul Hikmah Kyai

Abdan Pakis Magelang menjadi contoh nyata bagaimana pendidikan Islam
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dapat bertransformasi sejalan dengan cita-cita pembangunan karakter
bangsa Indonesia modern.
. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Pesantren

Tujuan pendidikan pesantren pada dasarnya tidak dapat dipisahkan
dari hakikat pendidikan Islam itu sendiri, yakni membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, serta mampu mengamalkan
ilmunya untuk kemaslahatan umat. Pendidikan di pesantren mengarahkan
seluruh aktivitas pembelajarannya untuk mewujudkan insan kamil,
manusia paripurna yang memiliki keseimbangan antara aspek intelektual,
spiritual, dan moral (Azra, 2002: 112).

Dalam pandangan Al-Abrasyi (1970: 35), tujuan pendidikan Islam
adalah “membentuk manusia yang berakhlak mulia dan mencapai

i3]

kebahagiaan dunia serta akhirat.” Hal ini sejalan dengan prinsip
pendidikan pesantren yang berorientasi pada nilai moral dan pembentukan

karakter, bukan sekadar penguasaan ilmu pengetahuan. Tujuan ini juga

sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an:

B S B3 e 5 g5 s W1 G 6T G

“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat
serta lindungilah kami dari siksa neraka.” (Kemenag, 2019:15).

Ayat ini menunjukkan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan
ukhrawi, yang menjadi dasar filosofi pendidikan pesantren: tawazun

(keseimbangan) antara ilmu dan amal, antara akal dan hati.
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a. Tujuan Pendidikan Pesantren
Menurut Mastuhu (1994: 55-56), tujuan pendidikan pesantren dapat
dirumuskan dalam tiga aspek utama:

1. Pembentukan kepribadian muslim yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia.

2. Penguasaan ilmu agama untuk diamalkan dan dikembangkan di tengah
masyarakat.

3. Kesiapan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dengan nilai-
nilai keislaman.

Dalam konteks modern, tujuan tersebut dapat dihubungkan dengan
dimensi Profil Pelajar Pancasila yang dicanangkan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2020: 2). Nilai iman dan
takwa diintegrasikan dalam dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; penguasaan ilmu dan keterampilan
terkait dengan dimensi bernalar kritis dan kreatif; sedangkan kesiapan
bermasyarakat tercermin dalam dimensi bergotong royong serta
berkebinekaan global.

Zamakhsyari Dhofier (2011: 92-94) menegaskan bahwa orientasi
pendidikan pesantren bukan hanya mencetak ahli agama, tetapi juga
menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab. Di sinilah
nilai kemandirian menjadi salah satu ciri khas pendidikan pesantren yang

relevan dengan dimensi mandiri dalam Profil Pelajar Pancasila.
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b. Fungsi Pendidikan Pesantren
Fungsi pesantren dalam sistem pendidikan nasional bersifat
multidimensi. Secara umum, pesantren memiliki tiga fungsi utama: fungsi
edukatif, fungsi sosial, dan fungsi moral-spiritual (Marzuki, 2017: 45).
1. Fungsi Edukatif (Pendidikan dan Pembelajaran)

Pesantren merupakan tempat berlangsungnya proses pendidikan dan
pengajaran yang menekankan pada penguasaan ilmu-ilmu keislaman
seperti tafsir, hadits, figih, tasawuf, dan bahasa Arab. Proses ini
dilakukan dengan sistem sorogan, bandongan, atau halaqah, yang
mendorong santri belajar secara mandiri dan mendalam. Pembelajaran
tersebut tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada
internalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Dhofier,
2011: 86-87).

2. Fungsi Sosial (Pemberdayaan dan Pengabdian Masyarakat)

Pesantren berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan sosial, dakwah, dan ekonomi umat. Banyak pesantren kini
mengembangkan unit usaha produktif, koperasi, hingga pelatihan
keterampilan yang membekali santri untuk hidup mandiri setelah lulus.
Dengan demikian, pesantren menjadi agen pembangunan sosial
berbasis nilai-nilai Islam (Azra, 2002: 154-156). Fungsi sosial ini

sejalan dengan semangat gofong royong dalam Profil Pelajar Pancasila.
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3. Fungsi Moral-Spiritual (Pembinaan Karakter dan Akhlak)

Pesantren menekankan pentingnya riyadhah nafsiyah (latihan
spiritual) seperti dzikir, shalat berjamaah, giyamullail, dan pengajian
kitab. Tujuannya untuk membentuk santri yang ikhlas, sabar, rendah
hati, serta memiliki kepedulian sosial tinggi. Fungsi ini menjadi dasar
pembentukan akhlak karimah, yang merupakan inti dari pendidikan
karakter dalam Islam.

Selain tiga fungsi utama tersebut, pesantren juga memiliki fungsi
kultural yakni menjaga dan melestarikan nilai-nilai Islam yang berakar
dalam budaya lokal. Tradisi seperti haul, khitaman, manaqiban, dan ro’an
tidak hanya memperkuat ukhuwah, tetapi juga menumbuhkan identitas
kebangsaan yang selaras dengan nilai Pancasila.

Fungsi-fungsi tersebut menjadikan pesantren sebagai model pendidikan
holistik yang menyeimbangkan antara akal, hati, dan tindakan. Dalam
konteks pembangunan karakter Pelajar Pancasila, pesantren menjadi
lembaga yang efektif dalam mengintegrasikan nilai religiusitas,
nasionalisme, dan kemandirian.

Kiai sebagai tokoh sentral pesantren memainkan peran penting dalam
menjalankan fungsi-fungsi tersebut. Melalui keteladanan, arahan, dan
bimbingannya, kiai menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang
menjadi bekal utama santri dalam kehidupan. Di sinilah letak
keistimewaan pendidikan pesantren: bukan hanya mentransfer ilmu, tetapi

juga mentransformasi kepribadian.
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Dengan demikian, tujuan dan fungsi pendidikan pesantren tidak hanya
terbatas pada pembentukan individu religius, tetapi juga berorientasi pada
pembentukan warga negara yang berkarakter Pancasila. Santri dididik
untuk menjadi manusia yang beriman, cerdas, mandiri, serta berkontribusi
bagi kemaslahatan bangsa dan umat.

. Sistem dan Pola Pendidikan Pesantren

Sistem pendidikan pesantren merupakan bentuk pendidikan Islam
tertua di Indonesia yang berkembang secara khas dan memiliki kekhasan
tersendiri dalam membentuk kepribadian santri. Sistem ini tumbuh dari
tradisi keilmuan Islam klasik yang menekankan ta’dib (pembentukan
adab), penguasaan ilmu agama (fafaqquh fi al-din), serta keteladanan kiai
sebagai pusat moral dan spiritual. Pesantren tidak sekadar tempat belajar
ilmu agama, tetapi juga merupakan sistem pendidikan yang menanamkan
nilai-nilai kehidupan melalui praktik, pembiasaan, dan kedekatan antara
guru dan murid (Dhofier, 2011: 18-24).

Ciri khas sistem pendidikan pesantren adalah hubungan personal
dan emosional antara santri dan kiai yang sangat kuat. Relasi ini tidak
hanya bersifat akademik, melainkan juga spiritual dan moral. Kiai
berfungsi sebagai pendidik, pembimbing, sekaligus teladan bagi para
santri. Model hubungan ini mengandung nilai pendidikan karakter yang
tinggi karena santri belajar tidak hanya dari ucapan, tetapi juga dari
perilaku kiai (Azra, 2002: 154). Inilah yang dimaksud dengan prinsip

uswah hasanah atau pendidikan melalui keteladanan.
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Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:

s Baul & Yoty 3 K G

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi
kalian.” (Kemenag, 2019:420).

Ayat tersebut menjadi dasar filosofis pendidikan pesantren yang
menempatkan keteladanan sebagai inti dari sistem pendidikan. Santri
dididik untuk meniru perilaku positif, seperti disiplin, tanggung jawab,
sopan santun, kerja keras, dan keikhlasan dalam beribadah. Nilai-nilai ini
selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang menekankan aspek
berakhlak mulia, mandiri, dan bergotong royong (Kemdikbud, 2020: 12).
a. Sistem Pendidikan Pesantren

Menurut Mastuhu (1994: 55-57), sistem pendidikan pesantren terdiri
dari tiga elemen utama: kiai, santri, dan kitab kuning. Ketiganya saling
berhubungan membentuk ekosistem pembelajaran yang khas.

1. Kiai sebagai Sumber Otoritas [Imu dan Moral
Kiai memiliki peran sentral dalam menentukan arah dan pola
pendidikan di pesantren. Ia bukan hanya pengajar, tetapi juga pembina
spiritual yang membentuk karakter santri melalui contoh nyata. Otoritas
moral kiai menjadikan nilai-nilai pendidikan lebih mudah
diinternalisasi oleh santri.
2. Santri sebagai Subjek dan Objek Pendidikan
Santri dalam sistem pesantren bukan sekadar penerima ilmu, tetapi

juga pelaku aktif dalam proses pendidikan. Mereka dilatih untuk
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mandiri, berdisiplin, dan berpartisipasi dalam kegiatan pesantren
seperti kerja bakti, musyawarah, dan kegiatan sosial. Hal ini
memperkuat karakter tanggung jawab dan kepedulian sosial.
3. Kitab Kuning sebagai Sumber Ilmu dan Nilai
Kitab kuning merupakan warisan intelektual Islam klasik yang
menjadi inti kajian di pesantren. Melalui pembelajaran kitab, santri
tidak hanya memahami ilmu agama tetapi juga nilai moral dan sosial
yang terkandung di dalamnya. Sistem ini menumbuhkan kemampuan

berpikir kritis dan menghargai perbedaan pendapat (Mastuhu, 1994: 55-

57)

Selain ketiga unsur tersebut, kehidupan sehari-hari di pesantren juga
menciptakan lingkungan belajar yang unik. Aktivitas seperti salat
berjamaah, pengajian rutin, dan diskusi ilmiah (bahtsul masail)
menjadikan seluruh kehidupan santri sebagai proses pendidikan yang
berkelanjutan. Menurut Marzuki (2017: 102), sistem ini menanamkan nilai
living education, yaitu pendidikan yang berlangsung terus-menerus
melalui praktik hidup bersama.

b. Pola Pendidikan Pesantren

Pola pendidikan di pesantren menekankan pembelajaran berbasis

tradisi, keteladanan, dan pembiasaan. Beberapa pola yang umum

diterapkan antara lain:
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1. Metode Bandongan

Dalam metode ini, kiai membaca dan menjelaskan kitab kuning,
sementara santri menyimak dan mencatat penjelasannya. Pola ini
mengajarkan adab mendengarkan dan menghormati guru (Huwaida,
2025: 21-23).

2. Metode Sorogan

Santri membaca kitab di hadapan kiai untuk mendapatkan koreksi
langsung. Metode ini menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab
pribadi terhadap proses belajar (Fatahillah, 2022: 45)

3. Metode Halagah dan Musyawarah

Pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil untuk membahas
masalah keagamaan dan sosial. Pola ini melatih kemampuan berpikir
kritis, berdiskusi, dan menghargai perbedaan pendapat (Ningsih, 2020:
25-28).

4. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah)

Kiai dan ustaz memberikan contoh langsung dalam perilaku sehari-
hari. Santri belajar sopan santun, kesederhanaan, dan keikhlasan dari
figur pendidiknya (Syafiq, 2025: 2)

Pola-pola pendidikan tersebut memperkuat pembentukan karakter yang
sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. Misalnya, kegiatan musyawarah
mengajarkan prinsip demokrasi dan toleransi, sementara gotong royong
dan disiplin kolektif dalam kehidupan asrama menumbuhkan rasa

tanggung jawab dan kebersamaan.
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Rasulullah SAW bersabda:

Lk i 5 0L Bl L

“Orang mukmin terhadap mukmin yang lain bagaikan bangunan yang
saling menguatkan.” (Al-Baqi, 1998:645).

Hadis ini menjadi cerminan prinsip solidaritas dan gotong royong yang
tumbuh kuat dalam lingkungan pesantren. Pola pendidikan berbasis
komunitas inilah yang menjadikan pesantren efektif dalam membentuk
kepribadian kolektif yang kuat dan berkarakter.

c. Relevansi Sistem Pesantren terhadap Karakter Pelajar Pancasila

Sistem dan pola pendidikan pesantren sangat relevan dengan misi
pembentukan Pelajar Pancasila. Nilai-nilai yang diajarkan melalui sistem
pesantren seperti kedisiplinan, kemandirian, gotong royong, dan toleransi
merupakan manifestasi nyata dari enam dimensi Profil Pelajar Pancasila:
1. Beriman dan Berakhlak Mulia: Terwujud dalam pembiasaan ibadah,

sopan santun, dan adab terhadap guru.

2. Mandiri: Dibentuk melalui sistem asrama yang menuntut santri
mengatur kehidupannya sendiri.

3. Gotong Royong: Terlihat dari kegiatan kolektif seperti kerja bakti dan
kegiatan sosial.

4. Bernalar Kritis: Diterapkan dalam kegiatan bahtsul masail dan kajian
kitab.

5. Kreatif: Terasah melalui kegiatan kesenian, keterampilan, dan dakwah.
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6. Berkebinekaan Global: Terwujud dalam semangat toleransi antar santri
dari berbagai daerah.

Dengan demikian, sistem dan pola pendidikan pesantren bukan hanya

mempertahankan tradisi keilmuan Islam klasik, tetapi juga berkontribusi

nyata dalam membangun karakter generasi muda yang berjiwa Pancasila.

. Nilai-nilai dan Budaya Pesantren dalam Pembentukan Karakter

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki
sistem nilai dan budaya yang khas, yang telah terpelihara turun-temurun.
Nilai-nilai tersebut tidak hanya bersumber dari ajaran Islam, tetapi juga
terbentuk dari praktik keseharian para kiai dan santri yang menekankan
pada pembentukan akhlak, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Dalam
konteks pembentukan karakter Pelajar Pancasila, nilai-nilai dan budaya
pesantren menjadi landasan penting dalam menanamkan perilaku yang
berakhlak, mandiri, serta berorientasi pada kemaslahatan bersama
(Dhofier, 2011: 44-49).

Salah satu nilai fundamental yang dijunjung tinggi dalam kehidupan
pesantren adalah keikhlasan. Nilai ini mengajarkan bahwa setiap aktivitas,
baik belajar, bekerja, maupun beribadah, harus dilakukan semata-mata
karena Allah SWT. Sikap ikhlas menumbuhkan kepribadian yang rendah
hati dan jauh dari pamrih duniawi. Santri dibiasakan untuk tidak menuntut
balasan dari manusia atas amalnya, tetapi menyerahkan semuanya kepada

Allah. Dari sinilah terbentuk karakter yang tahan uji dan memiliki
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komitmen moral yang kuat dalam menjalankan tanggung jawabnya (Nata,
2016: 45-46).

Selain keikhlasan, nilai kesederhanaan (zuhud) juga menjadi ciri
khas pesantren. Hidup sederhana bukan berarti miskin, tetapi melatih diri
untuk tidak bergantung pada kemewahan dan berlebihan. Gaya hidup
sederhana membentuk sikap hemat, rendah hati, dan empati terhadap
sesama. Nilai ini sejalan dengan prinsip gotong royong dan berkebinekaan
global dalam Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan pentingnya hidup
berdampingan secara harmonis dan menghargai sesama manusia
(Kemdikbud, 2021: 6-9).

Nilai kedisiplinan juga menjadi aspek penting dalam kehidupan
pesantren. Santri dibiasakan hidup teratur dengan jadwal yang ketat mulai
dari shalat berjamaah, belajar kitab, hingga kegiatan sosial. Pola hidup
disiplin ini membentuk kepribadian yang konsisten, taat aturan, dan
bertanggung jawab terhadap waktu dan amanah. Dalam konteks Pelajar
Pancasila, kedisiplinan 1ini sejalan dengan dimensi mandiri dan
bertanggung jawab, yang diharapkan menjadi ciri utama generasi muda
Indonesia (Sauri, 2018: 157).

Nilai penting lainnya adalah kemandirian. Santri hidup jauh dari
orang tua dan belajar mengurus kebutuhan mereka sendiri, mulai dari
mencuci pakaian, menyiapkan makanan, hingga mengatur waktu belajar.
Lingkungan pesantren mendidik santri agar tidak bergantung pada orang

lain dan mampu menyelesaikan persoalan dengan bijak. Kemandirian
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inilah yang melatih daya juang dan kemampuan adaptasi dalam
menghadapi tantangan zaman, selaras dengan cita-cita Pelajar Pancasila
yang kreatif dan bernalar kritis.

Dalam dimensi sosial, pesantren membangun budaya wukhuwah
(persaudaraan) dan ta ‘awun (tolong-menolong). Santri dibiasakan bekerja
sama, saling menghormati, dan membantu teman yang kesulitan. Nilai
persaudaraan ini menumbuhkan kepedulian sosial dan menanamkan rasa
kebersamaan, yang juga merupakan inti dari nilai Pancasila: kemanusiaan
yang adil dan beradab. Hubungan antar santri, ustazd, dan kyai dilandasi
rasa hormat dan kasih sayang, membentuk suasana belajar yang penuh
nilai moral dan spiritual (Anwar, 2019: 67-70).

Selain itu, pesantren juga menanamkan nilai keilmuan dan adab.
Para santri tidak hanya diajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum,
tetapt juga adab dalam menuntut ilmu. Sikap sopan terhadap guru,
menghargai sesama, dan menjaga kebersihan lingkungan merupakan
bagian dari sistem pendidikan yang utuh. Dalam pandangan Islam, ilmu
tidak akan bermanfaat tanpa adab. Karena itu, pesantren menempatkan
pendidikan akhlak sebagai prioritas utama. Santri diajarkan bahwa ilmu
harus diamalkan untuk kemaslahatan, bukan sekadar prestise intelektual.

Budaya musyawarah juga menjadi tradisi penting di pesantren.
Santri diajak berdialog dan bermufakat dalam menyelesaikan persoalan,
baik yang bersifat akademik maupun sosial. Tradisi ini melatih

kemampuan berpikir kritis, menghargai pendapat orang lain, serta mencari
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solusi berdasarkan kebijaksanaan bersama. Dalam konteks Pelajar
Pancasila, hal ini mencerminkan semangat demokratis dan berkebinekaan
global, di mana setiap individu dilatih untuk menghormati perbedaan dan
membangun keputusan secara musyawarah mufakat (Zarkasyi, 2017).

Secara keseluruhan, nilai-nilai dan budaya yang hidup di pesantren
membentuk karakter santri yang berakhlak, tangguh, serta berjiwa sosial
tinggi. Nilai keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, dan ukhuwah
menjadi dasar utama dalam membentuk pribadi yang beriman, berakhlak
mulia, mandiri, dan gotong royong sesuai dengan enam dimensi Pelajar
Pancasila. Dengan demikian, pesantren tidak hanya menjadi tempat
transmisi ilmu agama, tetapi juga pusat pembinaan karakter yang mampu
menjawab tantangan moral dan sosial di era modern.

3. Pembentukan Karakter
a. Pengertian Pembentukan Karakter

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani
charassein yang berarti mengukir atau membentuk sesuatu menjadi
permanen. Dalam konteks pendidikan, karakter diartikan sebagai nilai-
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma kebajikan (Lickona, 1991: 51).

Menurut Muslich (2011:1-5), pendidikan karakter merupakan proses

yang terencana dan berkesinambungan untuk menanamkan nilai-nilai
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moral dan etika dalam kehidupan peserta didik. Artinya, pendidikan
karakter bukan hanya transfer pengetahuan moral, tetapi juga proses
pembiasaan yang dilakukan secara sadar agar peserta didik memiliki
kepribadian yang utuh.

Dalam perspektif Islam, pembentukan karakter dikenal dengan
istilah fazkiyatun nafs (penyucian jiwa) dan akhlaq al-karimah (budi
pekerti yang luhur). Tujuan utama pendidikan Islam bukan hanya
mencerdaskan, tetapi juga membersihkan hati agar setiap manusia mampu
berbuat sesuai nilai-nilai ilahi. Allah SWT berfirman dalam QS. Asy-

Syams ayat 9-10:
WL oo QB 185 (OB o 2ol 35

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwa itu, dan sungguh
merugi orang yang mengotorinya.” (Kemenag, 2019:595)

Ayat tersebut menjadi dasar spiritual bahwa pendidikan karakter
adalah proses penyucian diri agar manusia mampu mengendalikan hawa
nafsu dan menumbuhkan potensi kebaikan dalam dirinya.

Dalam konteks pendidikan nasional, pembentukan karakter juga
telah ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, yang menyebutkan bahwa
pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan

bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan
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pilar utama dalam mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga berkepribadian luhur.
. Proses Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter merupakan proses panjang yang mencakup
pembelajaran, pembiasaan, dan keteladanan. Menurut Thomas (Lickona T,
2021: 85-99), pembentukan karakter melibatkan tiga komponen utama:
moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan
moral behavior (perilaku moral). Ketiganya harus berjalan seimbang agar
seseorang tidak hanya tahu nilai kebaikan, tetapi juga mau dan mampu
melakukannya

Dalam konteks pendidikan Islam, ketiga aspek tersebut diterapkan
melalui tiga pendekatan utama, yaitu tazkiyah (penyucian diri), ta’dib
(pendidikan adab), dan tarbiyah (pembinaan). Tazkiyah menekankan
dimensi spiritual dan moral, fa’dib menanamkan nilai kesopanan dan
penghormatan, sedangkan tarbiyah membentuk kepribadian secara
menyeluruh. (Al-Attas, 1993: 127-129) menjelaskan bahwa ta 'dib adalah
inti pendidikan Islam, karena mengajarkan seseorang untuk menempatkan
segala sesuatu pada tempatnya sesuai tuntunan wahyu.

Proses pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari
keteladanan (uswah hasanah). Rasulullah SAW menjadi figur sentral
dalam pendidikan Islam, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ahzab

ayat 21:
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik
bagimu...” (Kemenag, 2019:420)

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter sejati terwujud
melalui contoh konkret, bukan sekadar nasihat. Di lembaga pendidikan
seperti pesantren, keteladanan para kyai dan guru menjadi pilar utama
yang membentuk kepribadian santri. Santri tidak hanya belajar ilmu
agama, tetapi juga meniru akhlak dan perilaku gurunya dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain keteladanan, pembiasaan juga menjadi metode penting dalam
proses pembentukan karakter. Menurut Aristoteles dalam Nicomachean
Ethics, seseorang menjadi baik karena terbiasa melakukan perbuatan baik.
Dalam lingkungan pesantren, pembiasaan ini diwujudkan melalui kegiatan
rutin seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, belajar malam
(mujahadah), dan kerja bakti. Semua aktivitas tersebut secara tidak
langsung membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama,
yaitu internal dan eksternal (Suparno, 2013: 19-20). Faktor internal
meliputi potensi bawaan, motivasi, dan pengalaman pribadi individu.
Sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, sekolah,

masyarakat, serta media massa. Dalam konteks pendidikan pesantren,
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faktor lingkungan memiliki peran yang sangat kuat karena seluruh
aktivitas santri berlangsung dalam sistem nilai yang diatur secara ketat.

Pesantren membangun lingkungan yang kaya nilai religius. Santri
belajar dalam suasana yang menanamkan kesederhanaan, kemandirian,
disiplin, serta kebersamaan. Ketika nilai-nilai tersebut diterapkan secara
konsisten, maka karakter santri terbentuk secara alami melalui pengalaman
hidup sehari-hari. Menurut Zubaedi (2015: 9-10), pembentukan karakter
tidak cukup melalui teori, tetapi harus melalui praktik langsung dan
interaksi sosial yang bernilai moral.

Selain itu, pengawasan dan evaluasi juga menjadi bagian penting
dalam pembentukan karakter. Di pesantren, pelanggaran terhadap tata
tertib tidak semata-mata dihukum, tetapi dijadikan momen pendidikan
agar santri memahami makna tanggung jawab. Model pengawasan seperti
ini menanamkan kesadaran moral, bukan sekadar rasa takut terhadap
hukuman.

. Pembentukan Karakter dalam Perspektif Pelajar Pancasila

Konsep Pelajar Pancasila sebagaimana termuat dalam
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 menggambarkan profil peserta didik
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Tujuan ini sejalan
dengan nilai-nilai pendidikan pesantren yang telah berabad-abad

diterapkan di Indonesia.
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Pesantren menanamkan nilai iman dan takwa melalui kegiatan
keagamaan, menumbuhkan kemandirian lewat sistem asrama, melatih
gotong royong melalui kegiatan sosial, dan membentuk nalar kritis melalui
pengkajian kitab kuning. Dengan demikian, pembentukan karakter santri
di pesantren mencerminkan integrasi antara nilai-nilai Islam dan semangat
kebangsaan yang terkandung dalam Pancasila.

Dalam hal ini, pesantren berperan sebagai ruang transformasi nilai
yang efektif untuk melahirkan generasi berkarakter. Proses internalisasi
nilai melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman hidup menjadikan
pendidikan pesantren sebagai model pembentukan karakter yang sejalan
dengan visi pendidikan nasional.

4. Profil Pelajar Pancasila
a. Pengertian dan Landasan Konseptual Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila merupakan gagasan yang lahir sebagai
respon terhadap tantangan global yang menuntut generasi muda Indonesia
untuk tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter
kuat, berkepribadian luhur, dan berjiwa kebangsaan. Konsep ini
merupakan pengejawantahan nilai-nilai Pancasila dalam diri peserta didik
agar menjadi manusia Indonesia yang utuh, beriman, dan bertanggung
jawab terhadap bangsa dan negara (Kemendikbudristek, 2020: 1-2).

Secara yuridis, dasar pengembangan Profil Pelajar Pancasila
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
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Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, yang menegaskan bahwa
pendidikan harus membentuk pelajar Indonesia agar memiliki kompetensi
global sekaligus berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Selain itu,
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dengan tujuan agar peserta didik menjadi manusia beriman, bertakwa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, Profil Pelajar Pancasila tidak hanya menekankan
aspek akademik, tetapi juga mengintegrasikan nilai spiritual, moral, sosial,
dan kebangsaan dalam diri peserta didik. Konsep ini sejalan dengan misi
pendidikan Islam, khususnya pendidikan pesantren yang menekankan
pembentukan insan kamil—manusia yang utuh dan berakhlak mulia (Azra,
2012: 15-18).

. Dimensi-Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merumuskan
enam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila, yakni:
1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Mulia
Dimensi ini menegaskan pentingnya pembentukan spiritualitas

yang kokoh sebagai pondasi utama karakter. Pelajar diharapkan
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mampu menanamkan nilai-nilai ketuhanan dalam kehidupan sehari-
hari. Di lingkungan pesantren, dimensi ini diwujudkan melalui
kegiatan ibadah berjamaah, pengajian kitab, serta pembiasaan adab
kepada guru dan sesama santri. Pendidikan pesantren secara tradisional
sudah menanamkan nilai iman dan takwa melalui sistem ta’dzim
(penghormatan) dan riyadhah (latihan spiritual) yang sejalan dengan

tujuan Profil Pelajar Pancasila (Hasan, 2021: 41-43).

. Berkebinekaan Global

Pelajar Pancasila diharapkan memiliki wawasan luas terhadap
keberagaman budaya, agama, dan pandangan hidup, namun tetap
berpegang pada nilai-nilai nasional dan moral bangsa. Pesantren sejak
dahulu dikenal sebagai lembaga yang melatih santrinya untuk
menghargai perbedaan. Para santri berasal dari berbagai daerah dengan
latar belakang budaya yang berbeda, namun mereka hidup dalam
suasana toleransi dan ukhuwah islamiyah. Hal ini merupakan bentuk
nyata pendidikan multikultural berbasis nilai Pancasila yang diajarkan
secara alami di pesantren (Nata, 2019: 67-69).

Gotong Royong

Dimensi gotong royong mengandung nilai kebersamaan, empati,
dan solidaritas sosial. Pesantren telah lama menanamkan budaya
gotong royong melalui kegiatan harian seperti kerja bakti, piket

bersama, dan solidaritas antarsantri. Konsep ini sejalan dengan nilai
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Islam tentang fa’awun (tolong-menolong) sebagaimana dijelaskan

dalam Al-Qur’an:

35 5 o 1551

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa.” (Kemenag, 2019:106).
Ayat ini menjadi dasar moral bagi santri dalam menumbuhkan

semangat kebersamaan dan tanggung jawab sosial.

. Mandiri

Pelajar Pancasila juga dituntut untuk memiliki kemandirian dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak. Di pesantren, kemandirian menjadi
ciri khas sistem pendidikan. Para santri dilatih untuk mengatur waktu,
mengurus kebutuhan pribadi, dan mengelola tanggung jawabnya tanpa
bergantung pada orang lain. Proses ini bukan hanya melatih disiplin,
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan jiwa

kepemimpinan (Zubaedi, 2021: 92-95).

. Bernalar Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian penting dalam
pembentukan pelajar yang cerdas dan bijak. Pesantren dengan tradisi
bahthul masail (kajian pemecahan masalah keagamaan) merupakan
wadah bagi santri untuk mengasah daya nalar kritis dan logika ilmiah
mereka. Tradisi ini mengajarkan cara berpikir analitis, sistematis, dan

berbasis dalil. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren
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mampu melahirkan pelajar yang berpikir rasional tanpa kehilangan
nilai moral dan spiritual (Fathurrohman, 2020: 88-91).
6. Kreatif
Dimensi terakhir menuntut pelajar untuk mampu menghasilkan
karya dan gagasan yang bermanfaat bagi lingkungan. Dalam konteks
pesantren modern, kreativitas diintegrasikan melalui kegiatan
kewirausahaan, seni islami, dan pengembangan teknologi sederhana.
Santri tidak hanya diajarkan teori, tetapi juga diarahkan untuk menjadi
pelaku yang inovatif dan produktif, sesuai dengan semangat Pancasila
yang progresif dan adaptif terhadap perubahan zaman (Tilaar, 2018:
112-114).
c. Relevansi Profil Pelajar Pancasila dengan Pendidikan Pesantren
Secara substansial, nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila
memiliki kesesuaian yang kuat dengan filosofi pendidikan pesantren.
Pesantren berorientasi pada pembentukan akhlak dan moralitas, sementara
Profil Pelajar Pancasila menjadi representasi nilai-nilai luhur bangsa
Indonesia yang bersumber dari Pancasila. Keduanya menempatkan aspek
karakter, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial sebagai inti pendidikan.
Pendidikan pesantren juga mampu menjadi model implementasi
Profil Pelajar Pancasila karena memiliki sistem hidden curriculum berupa
pembiasaan dan keteladanan. Santri tidak hanya belajar teori di kelas,
tetapi juga mempraktikkan nilai-nilai seperti gotong royong, kedisiplinan,

dan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
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pandangan Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan sejati adalah upaya
menuntun segala kekuatan kodrat anak agar mereka sebagai manusia dan
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang

setinggi-tingginya (Dewantara, 2013: 14-15).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif, yang merupakan jenis
penelitian deskriptif, dengan fakta-fakta temuan lapangan (field research) sesuai
dengan kondisi alamiah temua lapangan bersumber dari informan oleh peneliti
dan penelaahan terhadap literatur, buku-buku dan jurnal ilmiah yang relevan.
Pendekatan kualitatif dapat menggambarkan atau menganalisis hasil penelitian,
tetapi tidak dapat membuat kesimpulan atau menggambarkan proses
mendeskripsikan gejala atau peristiwa yang sebenarnya terjadi (Sugiyono, 2021:
15-16).

Dengan pendekatan ini mampu memberikan penjelasan secara mendalam
dan penelitian ini berusaha memahami fenomena tentang dalam pembentukan
karakter pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis
Magelang. Penelitian in1 mengungkap bagaimana strategi pembentukan karakter
pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis
Magelang. Pendekatan kualitatif disini difungsikan untuk lebih memahami dan
menafsirkan fenomena tersebut. Peneliti lebih memfokuskan proses dan makna
daripada hasil dalam penelitian ini, sehingga pada hakekatnya peneliti berupaya
memahami pengertian atau interprestasi subyektif dari pendidikan pesantren
dalam pembentukan karakter pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul

Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang.
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B. Setting Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai
Abdan yang beralamat di JI. Balak No. 03 Desa Rejosari Kec. Pakis Kab.
Magelang, Jawa Tengah.

Adapun alasan peneliti memilih Pondok Peantren Darul Hikmah Kyai
Abdan sebagai objek penelitian karena Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai
Abdan sangat menekankan dalam pembentukan karakter, sikap disiplin kepada
setiap santrinya dan membiasakan dengan kegiatan-kegiatan religius yang bisa
membentuk lulusan yang memiliki mutu tinggi serta berakhlakul karimah.

C. Sumber Data

Secara umum, data dapat diartikan sebagai segala sesuatu, baik berupa
angka, fakta, maupun simbol, yang dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam
menghasilkan informasi. Informasi sendiri merupakan hasil olahan dari data
yang telah diinterpretasikan untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian kualitatif,
sumber data utama adalah kata-kata dan tindakan yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, serta interaksi langsung dengan subjek penelitian,
sedangkan sumber data tambahan meliputi dokumen, foto, rekaman, atau artefak
lain yang berfungsi memperkuat dan memvalidasi hasil temuan penelitian
(Chand, 2025: 3-5). Data penelitian berasal dari subjek yang disebut sumber
data. Sumber data termasuk keterangan, tindakan, dan kegiatan yang relevan
dengan subjek penelitian pembentukan karakter pelajar Pancasila di Pondok

Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan.
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
kualitatif adalah wawancara; informan yang mengumpulkan data ini disebut
informan. Informasi yang berkaitan dengan subjek penelitian disebut informan.
Untuk memudahkan identifikasi sumber data, peneliti membaginya menjadi tiga
kategori: orang, tempat, dan simbol. Kategori ini kemudian disingkat menjadi 3
P (person, place, paper). Oleh karena itu, ada dua kategori jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data yang sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu tentang pembentukan karakter pelajar Pancasila di
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan. Terdapat dua jenis data dalam
penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dalam bentuk verbal atau kata-kata atau ucapan lisan dan perilaku dari subjek
(informan) berkaitan dengan pendidikan pesantren dalam pembentukan
karakter pelajar Pancasila. Sedangkan data sekunder terdiri dari dokumen-
dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan sebagai
pelengkap data primer. Model data sekunder berbentuk tulisan-tulisan,
gambar-gambar atau foto-foto yang berhubungan dengan pendidikan

pesantren dalam pembentukan karakter pelajar Pancasila.
a. Data primer yang berkaitan dengan pembentukan karakter pelajar
Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan yang diperoleh
melalui observasi diantaranya: (1) keadaan fisik Pondok Pesantren Darul

Hikmah Kyai Abdan, (2) suasana proses pembelajaran di kelas dan
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mengaji di pesantren (3) serta kegiatan lain yang mendukung dan relevan
dengan fokus penelitian (Rahardjo, 2017: 53-55). Selanjutnya untuk data
yang diperoleh melalu wawancara diantaranya yaitu filosofi, ideologi, visi
& misi, tujuan, model pembelajaran, pola pendidikan pesantren, pola
pembentukan karakter pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dokumen yang
berkaitan dengan fokus penelitian serta dapat menjadi data pendukung
dalam penelitian diantaranya yaitu: (1) sejarah Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan; (2) pedoman dan peraturan yang berlaku di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan; (3) struktur kepengurusan di
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan; (4) prestasi santri di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan; (5) sarana & prasarana di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan; dan sebagainya

2. Sumber Data

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori: manusia dan
bukan manusia. Data manusia berfungsi sebagai informan kunci (key
informan), dan data yang diperoleh dari manusia termasuk dalam data lunak.
Data bukan manusia terdiri dari dokumen, seperti foto, gambar, catatan, dan
tulisan yang terkait dengan subjek penelitian.

Sebelum melakukan wawancara, peneliti menentukan informan untuk
penelitian untuk mendapatkan sumber data yang meliputi: (1) Bapak Ahmad

Syarif Hidayatullah S.H.I merupakan Pengasuh Pondok Pesantren Darul
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Hikmah Kyai Abdan; (2) Mualim / guru di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kyai Abdan (4) musyrif dan santri Pondok pesantren Darul Hikmah Kyai
Abdan. Beberapa informan tersebut menjadi informan kunci dalam
penelitian pendidikan pesantren dalam pembentukan karakter pelajar
Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan.

Menurut peneliti informan yang disebutkan diatas memiliki potensial
untuk memberikan data-data yang dibutuhkan dalam fokus penelitian.
Karena informan tersebut berhubungan langsung dengan pondok pesantren
dalam kesehariannya. Selain itu khususnya pengasuh Pondok Pesantren
Darul Hikmah ini sudah lama mengabdikan diri di lembaga tersebut serta
mengetahui bagaimana pola-pola pendidikan pesantren yang diterapkan di
Pondok Pesantren Darul Hikmah dalam pembentukan karakter santri. Selain
itu mereka merupakan key informants bagi peneliti, mereka sebagai pelaku
yang terlibat langsung dalam proses pendidikan di Pondok pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan, mereka lebih memahami dan menguasai berbagai
informasi akurat tentang masalah yang terjadi di Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan karena mereka mengetahui secara langsung tentang
masalah yang akan dikaji oleh peneliti.

D. Metode Pengambilan Data
Untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan fokus dan
judul penelitian, metode atau teknik pengumpulan data sangat penting. Hal ini

selaras dengan penjelasan Sugiyono tentang metode pengumpulan data seperti:
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Wawancara Mendalam (indepth interview)

Salah satu metode untuk mengumpulkan data atau informasi adalah
wawancara, dimana peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada
informan secara langsung dan merekam proses interaksi mereka. Suharsimi
Arikunto menjelaskan bahwa wawancara, yang juga disebut sebagai
kuesioner lisan atau inferview, adalah diskusi yang dilakukan melalui
wawancara untuk mendapatkan informasi dari orang yang diwawancarai
(Arikunto, 2022: 132-133).

Selanjutnya, peneliti membawa beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan topik penelitian. Penelitian ini melibatkan pengasuh, guru, dan santri
dari Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan. Ini digunakan untuk
mendapatkan data yang jelas dan mendalam tentang subjek penelitian.
Observasi Partisipan (Participant Observation)

Dalam teknik observasi partisipan, peneliti terlibat atau berpartisipasi
dalam aktivitas yang dilakukan oleh subjek. Oleh karena itu, metode
pengumpulan data ini dikenal sebagai peran serta observasi (participant
observation). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan apa yang dilakukan informan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Menurut Sugiyono, observasi partisipan
digunakan untuk melengkapi dan menguji hasil wawancara informan, yang
mungkin tidak lengkap atau tidak mampu menjelaskan situasi secara
menyeluruh atau melenceng (Sugiyono, 2005: 64-65). Teknik observasi

digunakan untuk mengamati kejadian atau peristiwa. Peneliti menggunakan
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teknik observasi ini sebagai pelengkap sekaligus menguji data yang
diperoleh dari wawancara. Hasil data yang diperoleh dari wawancara ini
mungkin tidak memberikan gambaran yang akurat tentang berbagai situasi
yang terjadi atau mungkin masih menyimpang dari tujuan yang telah
ditentukan.

Observasi parsipan dilakukan peneliti dengan diawali grand tour
observation (kegiatan observasi menyeluruh), tujuannya adalah untuk
mengetahui pendidikan pesantren dalam pembentukan karakter pelajar
Pancasila. Kemudian menggunakan observasi deskriptif (observation
descriptive) mengenai gambaran umum dalam pola pendidikan pesantren
dalam pembentukan karakter pelajar Pancasila. Selanjutnya observasi
terfokus (focussed observation) untuk mengetahui kategori-kategori, setelah
melewati observasi tersebut kemudian melangkap pada observasi selektif
(selective solution) untuk mencari perbedaan diantara kategori-kategori
dalam pendidikan pesantren dalam pembentukan karakter pelajar Pancasila.
Studi Dokumentasi

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang mendalam
dilengkapi dengan studi dokumentasi yang digunakan peneliti. Dokumen
adalah catatan tentang peristiwa yang telah berlalu, biasanya dalam bentuk
tulisan, gambar, atau karya seni yang monumental.

Peneliti menggunakan metode studi dokumentasi karena beberapa
alasan: sumber-sumber ini mudah diakses dan murah; sumber-sumber ini

adalah sumber informasi yang stabil, murah, akurat, dan dapat dianalisis
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kembali; sumber-sumber ini merupakan pernyataan hukum yang dapat
dipercaya dan relevan dalam konteksnya; dan sumber-sumber ini tidak
korektif, sehingga mudah ditemukan. Studi dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data-data pendukung dalam menganalisis
dan meneliti pendidikan pesantren dalam pembentukan pelajar Pancasila di

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan.

E. Analisa Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dengan teknik

pengumpulan data yang berbeda (triangulasi) dari berbagai sumber dan

dilakukan secara terus menerus sampai data menjadi jenuh. Karena data yang

dikumpulkan biasanya kualitatif, metode analisis data yang digunakan belum

memiliki pola yang jelas. Sebenarnya analisis data kualitatif sudah terjadi sejak

peneliti mulai mengumpulkan data dengan cara memilah mana yang sesuai

untuk menjawab dari fokus penelitian. Dengan data tersebut diperoleh informasi

yang bermakna, data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti

pengertian mendalam, kreativitas, kecerdikan, kepekaan konseptual.

Teknik analisis data dapat dijelaskan melalui langkah-langkah sebagai berikut

ini:

l.

Pengumpulan Data (Data Collection), Pada tahap ini, peneliti menggunakan
teknik yang disebutkan di atas untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dengan topik penelitian. Mereka melakukan ini dengan melakukan
wawancara mendalam (indepth interview), observasi partisipan (participant

observation), dan studi dokumentasi. Setelah data dikumpulkan dengan
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benar, mereka diolah dan dipilah. Data yang diperlukan disusun menjadi
beberapa cover term untuk menjawab fokus penelitian. Setelah semua
selesai, data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif, dan informasi
yang tidak relevan akan disimpan sebagai arsip penelitian. Proses analisis
data penelitian meliputi pengumpulan data, penyampaian, pengurangan, dan
penarikan kesimpulan.

. Reduksi Data (Data Reduction), dalam hal ini merupakan proses untuk
memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstrakkan, dan
membuang data lapangan yang tidak diperlukan. Penting untuk mereduksi
data adalah memperhatikan tujuan utama dari penelitian kualitatif, yaitu
temuan. Jika peneliti menemukan sesuatu yang dianggap asing, tidak
dikenal, atau tidak berpola selama penelitian, perhatian peneliti akan beralih
ke proses reduksi data. Peneliti mendapatkan kumpulan data dari tahap awal
mengenai pendidikan pesantren dalam pembentukan karakter pelajar
Pancasila, dari data yang didapatkan tersebut masih dalam bentuk catatan
lapangan yang pada tahap ini dipilih dan dibuat kategori sesuai dengan fokus
penelitian. Jika terdapat data yang kurang diperlukan berati disisihkan dari
data yang akan digunakan. Inti dalam tahapan ini adalah untuk
penyeragaman atau penyederhanaan dari data yang sudah terkumpulkan
sebelumnya agar memudahkan dalam menganalisis data.

. Penyajian Data (Data Display), merupakan rangkaian lengkap data atau
informasi yang digunakan untuk mencapai penarikan kesimpulan. Melihat

penyajian data akan membuatnya lebih mudah untuk memahami apa yang
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ada dan apa yang harus dilakukan. Data disini disajikan dalam pola sesuai
dengan karakteristik dari datadata yang ada dan sudah memiliki alur yang
jelas serta diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian agar memudahkan
dalam proses analisis data yang diperoleh

Simpulan/verifikasi (Conclusion, Drawing, Verifying, Triangulation), Proses
ini sebenarnya sudah dimulai sejak pengumpulan, penyajian, dan analisis
data kualitatif. Ini dimulai dengan mencatat pola, bentuk, dan penjelasan
konfigurasi yang memungkinkan aliran penyebab dan proposisi. Analisis
data terdiri dari tiga tahap yang saling terkait sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap ini, peneliti menemukan jawaban atas
pertanyaan penelitian dan menarik kesimpulan dari semua informasi yang

mereka peroleh selama proses penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Pondok Pesantren
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan hadir sebagai wujud
nyata kepedulian terhadap kondisi generasi muda Islam yang menghadapi
tantangan serius di era globalisasi. Arus informasi yang begitu deras,
maraknya pergaulan bebas, serta semakin jauhnya generasi muda dari
nilai-nilai spiritualitas menjadi salah satu latar belakang utama lahirnya
lembaga ini (Hasil wawancara dengan pengasuh pondok, tangal 5
Desember 2025).

Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren ini berusaha menjawab
tantangan zaman dengan mengembangkan model pendidikan yang tidak
hanya mengajarkan ilmu-ilmu keislaman klasik, tetapi juga membekali
santri dengan pendidikan formal dan kecakapan hidup. Sinergi antara
keilmuan, akhlak, dan keterampilan menjadi dasar utama sistem
pendidikan di dalamnya.

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan bukan hanya tempat
belajar, tetapi juga tempat membangun karakter, menumbuhkan semangat
juang, dan mengasah kepemimpinan santri. Melalui visi besar dan

semangat kolektif seluruh unsur di dalamnya, pesantren ini terus
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berkembang menjadi pusat pendidikan dan dakwah Islam yang mampu
memberikan kontribusi nyata kepada umat dan bangsa.

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan didirikan pada tahun
2007 oleh Simbah K.H. Rochmatullah Abdan, seorang tokoh agama yang
dikenal memiliki kepedulian besar terhadap pendidikan Islam dan
perbaikan moral generasi muda. Pada masa itu, masyarakat sekitar Dusun
Kembang Kuning menghadapi tantangan serius berupa minimnya akses
pendidikan agama yang terstruktur, serta maraknya pengaruh budaya luar
yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Beliau semasa merintis
pesantren disamping menjadi tokoh agama di lingkungan sekitar, juga
menjabat sebagai Kepala MTs Yaspi Pakis.

Dengan semangat dakwah dan pengabdian kepada umat dan agama,
pendiri merintis pesantren ini dengan sarana prasarana yang terbilang
terbatas. Kegiatan awal dilaksanakan di ruang seadanya, bermodalkan
rumah dari sang muassis itu sendiri, musholla kecil, serta sejumlah santri
yang belajar dengan penuh keikhlasan. Bermula dari para anak-anak yang
ada di dusun tempat pesantren tersebut didirikan yang menimba ilmu dan
mengaji bersama sang muassis di kala sore selepas sekolah usai. Hal
tersebut berlangsung selama beberapa tahun hingga terdapat beberapa
siswa MTs Yaspi Pakis yang izin meminta pada beliau agar bisa ikut
mengaji namun dengan diasramakan (Hasil wawancara dengan pengasuh

pondok, tanggal 5 Desember 2025).
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Seiring waktu, santri yang awal mula hanya berjumlah beberapa orang
kini semakin bertambah puluhan bahkan ratusan. Hal ini didasari oleh
beberapa faktor seperti dukungan masyarakat sekitar kian menguat.
Banyak pihak yang mulai memberikan bantuan baik dalam bentuk tenaga,
dana, maupun fasilitas. Semangat gotong royong menjadi salah satu pilar
kuat yang mempercepat pertumbuhan pesantren ini di tahap awal.

Cikal bakal pesantren ini tidak hanya ditandai oleh aktivitas pengajian
kitab klasik, tetapi juga oleh visi jauh ke depan dari pendiri, yaitu
membentuk lembaga pendidikan Islam terpadu. Maka dari itu, dalam
perkembangan selanjutnya, pesantren ini mulai membuka beberapa
lembaga pendidikan formal yang berkelanjutan dan program-program
tambahan untuk mendukung kemandirian santridan ketrampilan santri.

Kepemimpinan dalam Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan
menjadi salah satu unsur sentral dalam membentuk arah pengembangan
dan karakter pendidikan di dalamnya. Sejak awal berdiri hingga kini,
pesantren telah diasuh oleh tokoh-tokoh yang tidak hanya alim dalam
keilmuan agama, tetapi juga visioner dalam membangun sistem
pendidikan pesantren yang terarah.

K.H. Rochmatullah Abdan merupakan sosok pendiri pesantren yang
dikenal alim akan keilmuannya. Setelah beliau wafat pada tahun 2014

kepemimpinan pondok pesantren ditruskan oleh ketiga anak beliau, yaitu:
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1. Kyai Ahmad Syraif Hidayatullah, S.H.I.

Kyai Ahmad Syraif Hidayatullah, S.H.I. dikenal sebagai pribadi
yang lemah lembut, penuh kesabaran, dan memiliki kemampuan
manajerial yang luar biasa. Di tangannya, sistem kelembagaan tertata
dengan rapi dan terorganisir, menciptakan lingkungan yang nyaman
dan kondusif bagi seluruh elemen lembaga. Kelembutannya dalam
memimpin tidak membuatnya jauh dari masyarakat; justru, ia dikenal
luas dan disenangi karena sikap ramah dan kedekatannya dengan warga
sekitar.

2. K.H. Ahmad Aghus Ulinnuha, S.Pd.

K.H. Ahmad Aghus Ulinnuha, S.Pd. hadir dengan karakter yang
tegas dan penuh integritas. Beliau ahli dalam bidang organisasi dan
mampu merumuskan struktur kerja yang efisien dan produktif. Di balik
ketegasannya, tersimpan jiwa sosial yang tinggi. la mampu menjalin
komunikasi yang hangat dengan masyarakat, menjadikan lembaga ini
sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan warga sekitar.

3. Gus Muhammad Fahmi Haikal

Gus Muhammad Fahmi Haikal adalah sosok yang cekatan dan
berpikiran terbuka. [a menjadi motor penggerak dalam setiap program
yang dijalankan lembaga, cepat dalam bertindak namun tetap bijak
dalam bersikap. Wawasan luas dan keterbukaannya terhadap perubahan

menjadikan lembaga ini adaptif terhadap perkembangan zaman, tanpa
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kehilangan jati diri. Seperti dua pengasuh lainnya, ia pun dikenal sangat

mudah bergaul dan dekat dengan masyarakat.

Setiap pengasuh memiliki karakteristik dan pendekatan masing-masing
dalam mendidik santri, namun semuanya tetap berpijak pada nilai-nilai
dasar pesantren: keikhlasan, keilmuan, akhlakul karimah, dan pengabdian
kepada umat.

Kepengasuhan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan bersifat
sentralistik dan tetap mengedepankan musyawarah dengan dewan
pengurus serta para ustadz senior. Dengan demikian, kebijakan dan
pengembangan pesantren selalu dilandasi semangat kebersamaan dan
kekeluargaan.

Tiga figur ini menjadi representasi keharmonisan antara kelembutan,
ketegasan, dan kecekatan. Perpaduan karakter yang saling melengkapi ini
menjadikan lembaga tidak hanya kuat dalam struktur, tetapi juga kokoh
dalam nilai-nilai kebersamaan dan pengabdian. Kehadiran mereka adalah
anugerah besar yang terus menerangi jalan perjuangan dan pelayanan
lembaga hingga hari ini.

Perjalanan Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan dari masa ke
masa menunjukkan dinamika yang progresif dan adaptif. Dimulai dari
fasilitas dan jumlah santri yang sangat terbatas, kini pesantren telah
menjadi lembaga pendidikan terpadu dengan berbagai jenjang dan layanan

pendidikan.



61

1. Fase Awal (2007 —2010)

a.

a.

Dimulai dengan sejumlah kecil santri yang diasuh langsung oleh

pendiri pesantren.

. Fasilitas belajar masih sederhana; kegiatan mengaji dilakukan di rumah

atau musholla.

. Fokus utama pada pengajaran kitab kuning dan pelatihan ibadah

praktis.
Santri tinggal di rumah warga (mondok ala sorogan), dengan semangat

kemandirian tinggi.

. Fase Penguatan (2010 — 2015)

Dibangunnya bangunan asrama dan ruang kelas permanen.

. Mulai dirintisnya lembaga pendidikan formal seperti PaudQU, MIQU

dan MA

. Penambahan tenaga pendidik dan pembagian struktur kepengasuhan.

Jumlah santri bertambah signifikan, mulai menampung santri dari luar

desa.

. Fase Pengembangan Lembaga Pendidikan (2015 —2022)

Berdirinya PaudQu El Rahma, MA Darul Hikmah, dan kerja sama
dengan FAI Undaris.

. Penyusunan kurikulum terpadu: diniyah + formal + pengembangan
karakter.

. Pelaksanaan  kegiatan  keorganisasian santri dan pelatihan

kepemimpinan.
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Peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan guru dan pengasuh.

. Fase Modernisasi dan Transformasi (2022 — Sekarang)

a

Implementasi sistem administrasi dan pelaporan akademik yang lebih
tertata.
. Penyediaan sarana transportasi (pengadaan bus santri) untuk

mendukung mobilitas kegiatan luar pesantren.

. Digitalisasi sebagian kegiatan pembelajaran dan informasi.

Pesantren mulai aktif menjalin kerja sama eksternal (Pemerintah, LSM,

Perguruan Tinggi).

. Perluasan fasilitas: pengembangan asrama, kantin, klinik (jika ada), dan

tempat kegiatan santri.

Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan menaungi beberapa

lembaga pendidikan formal dan nonformal yang saling terintegrasi dalam

satu sistem pendidikan pesantren. Tujuannya adalah menciptakan santri

yang unggul dalam ilmu agama, akademik, dan karakter. Berikut ini adalah

daftar lembaga-lembaga di bawah naungan pesantren beserta pengenalan

singkatnya:

1.

PaudQu El Rahma (Tahun Berdiri: 2022)
a. Jenjang pendidikan untuk anak usia dini (0—6 tahun).
b. Didirikan untuk membekali anak-anak dengan stimulasi pendidikan

awal yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan motorik.
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Pendidikan dilakukan melalui metode bermain sambil belajar
dengan nilai-nilai Islam sebagai pondasi utamanya (Hasil studi

dokumentasi, tanggal 5 Desember 2025).

2. MI Al Qur’an (Tahun Berdiri: 2022)

Jenjang pendidikan dasar setara dengan SD.

Mengintegrasikan kurikulum nasional dengan penguatan keislaman,
hafalan Al-Qur’an, dan pembelajaran akhlak.

Dikelola di bawah koordinasi Kementerian Agama dan sepenuhnya

berbasis pesantren.

3. MTs Yaspi Pakis (Kelas Pondok) (Tahun Berdiri: 2021)

Madrasah Tsanawiyah setara jenjang SMP.

Menyediakan pendidikan umum dan agama yang menyeluruh.
Santri dibimbing agar memiliki dasar keilmuan yang kuat sekaligus
karakter Islami yang santun dan disiplin.

Kegiatan ekstrakurikuler: pramuka, hadrah, kajian tematik,

muhadharah (pidato), dan lainnya.

4. MA Darul Hikmah Kyai Abdan (Tahun Berdiri: 2015)

a.

Jenjang menengah atas (setara SMA) yang fokus pada persiapan

akademik, keagamaan, dan keterampilan hidup.

. Kurikulum memadukan antara pelajaran nasional dan penguatan

studi Islam klasik seperti tafsir, fikih, dan sejarah Islam.
Program unggulan: Kelas Tahfidz, Kajian Kitab Kuning (Hasil studi

dokumentasi, tanggal 5 Desember 2025).
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5. Kelas Kerjasama FAI Undaris (Tahun dimulai: 2020)

a. Program Studi Pendidikan Agama Islam jenjang S1 hasil kerja sama
dengan Fakultas Agama Islam Universitas Darul Ulum Islamic
Centre Sudirman (Undaris).

b. Menawarkan kesempatan kepada alumni untuk melanjutkan
pendidikan tinggi tanpa meninggalkan lingkungan pesantren.

c. Mata kuliah diselenggarakan dalam sistem kelas kerjasama berbasis
modul, e-learning dan tatap muka terbatas.

6. Madrasah Diniyah Darul Hikmah Kyai Abdan (Tahun dimulai: 2007)

a. Pendidikan informal santri yang terstruktur dan sistematis sesuai
dengan kesepakatan dan ketentuan pesantren.

b. Memberikan pendidikan keagamaan yang menyeluruh sesuai
dengan jenjag yang dimasuki

c. Dikeloal langsung oleh pesantren

7. SMK Swasta Darul Hikmah

(masih dalam tahap pengajuan dan pembangunan)

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan (Hasil studi
dokumentasi, tanggal 5 Desember 2025).
1. Visi Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan

“Lahirnya Generasi Muslim Khoiru Ummah.”

Visi ini menggambarkan tekad Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai

Abdan untuk mencetak generasi muslim yang tidak hanya unggul

dalam ilmu agama dan dunia, tetapi juga mampu menjadi pelopor
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kebaikan di tengah masyarakat. "Khoiru Ummah" berarti umat terbaik
yang berperan aktif dalam amar ma ruf nahi munkar serta menjunjung
tinggi nilai keadilan, kasih sayang, dan kejujuran.
2. Misi Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan

Untuk mewujudkan visi tersebut, pesantren menetapkan sejumlah misi

strategis sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan kegiatan peribadatan dan dakwah
Melaksanakan ibadah yang benar dan membina santri menjadi agen
dakwah Islam yang rahmatan lil ‘alamin dan berprinsip pada nilai-nilai
moderasi Islam (wasathiyah).

b. Mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan kebudayaan
Mendorong seluruh elemen pesantren untuk adaptif terhadap perubahan
zaman, tanpa kehilangan identitas keislaman dan keilmuan klasik.

c. Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, dan pelayanan yang modern,
profesional, dan Islami
Merancang kurikulum terpadu yang melatih santri tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga kuat secara emosional dan spiritual.

d. Meningkatkan pelayanan pendidikan bagi masyarakat luas
Memberikan akses pendidikan yang merata, inklusif, dan berkualitas

bagi semua kalangan, serta menjalin kerja sama dengan lembaga luar.
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e. Menyediakan sarana ibadah dan aktivitas keilmuan
Memperbanyak fasilitas keagamaan dan ruang-ruang belajar untuk
menumbuhkan budaya ilmiah di lingkungan pesantren.

f. Membangkitkan semangat juang dan produktivitas santri
Mendorong lahirnya santri yang mandiri, kreatif, dan mampu berdaya
saing di berbagai bidang, termasuk dakwah, sosial, dan ekonomi.

. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan

Tabel 2. Susunan pengurus Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan

JABATAN NAMA
Ketua Ahmad Zaki Mubarok
Wakil Ketua Muhammad Miftachurrahman
Sekretaris 1. Ahmad Nadhif Sirojudin
2. Muhammad Aqif Multazam
Bendahara 1. Vicky Nur Fauzan
2. Bayu Raffi Asngadi
DEPARTEMEN

Dep. Pendidikan Muhammad Miftachurrahman
Muhammad Alwi Mubarok
Muhammad Bachrul Ulum
Vicky Nur Fauzan

Ahmad Affandi

Dimas Hari Muhammad
Muhammad Bachrul Ulum
Muhammad Rafi Tariqi Rizki
Faisol Anis

Fauzi Nurinnaja

Dep. Kesantrian

Dep. Keamanan Barvet Al Haqi

Muhammad Sulthon Abidin
Choirul Anwar

Fauzi Nurinnaja

Muhammad Nur Khoir

Muhammad Miftachurrahman
Muhammad Satrio Purnomo
Musa Abdul Malik
Minannurrohim

Dep. Kebersihan

Muhammad Al Ma’arif
Muhammad arif Khanifudin

Dep. Sarpras

N =R W= R WD =R WD =R WD T
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Bayu Raffi Asngadi
Muhammad Nur Khoir
Muhammad Miftachurrahman
Muhammad Satrio Purnomo
Choirul Anwar

Muhammad Rifa’i

3. Muhammad Daenuri

(Hasil studi dokumentasi, tanggal 5 Desember 2025).

Dep. Humas

Dep. Air dan Listrik

e el el R

d. Data Ustadz/Ustadzah dan Data Santri Pondok Pesantren Darul Hikmah

Kyai Abdan
Tabel 3. Data Ustadz/Ustadzah
NO NAMA
1 Eko Bagus Prasetyo
2 Tur Chamun
3 Zaenal Abidin
4 Muhammad Sulthon Abidin
5 Muhammad Alwi Mubarok
6 Dimas Hari Muhammad
7 Agus Budianto
8 Muhammad Mujiyono
9 Muhammad Ainunnaim
10 | Muchammad Miftachurrahman
11 | Muh Soim
12 | Longgar Ardiansa
13 | Mansur
14 | Achmad Rochani
15 | Imam Muzaki
16 | Zaki Mubarok
17 | Rofigotul Maghfiroh
18 | Retno Pamungkas
19 | Ratipah
20 | Kuni Maftuchatissangadah
21 | Purwanti
22 | Lutfi Chumairo
23 | Marfauziah
24 | Lia Diva Qurrota Ainia
25 | Nuzulia Rahmawati

(Hasil studi dokumentasi, tanggal 5 Desember 2025)
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Tabel 4. Data Santri

No. Kelas Jumlah
1 1 Ibtida’ A 28
2 1 Ibtida’ B 24
3 1 Ibtida’ C 31
4 1 Ibtida’ D 27
5 2 Ibtida’ A 32
6 2 Ibtida’ B 26
7 2 Ibtida’ C 30
8 3 Ibtida’ A 26
9 3 Ibtida’ B 32
10 3 Ibtida’ C 29
11 1 Tsanawiyah A 40
12 1 Tsanawiyah B 19
13 1 Tsanawiyah C 1
14 2 Tsanawiyah A 17
15 2 Tsanawiyah B 20
16 3 Tsanawiyah A 32
17 Salafi 54

(Hasil Studi dokumentasi, tanggal 5 Desember 2025)
e. Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan
Kurikulum pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan disusun berdasarkan kebutuhan santri dan tuntutan
perkembangan pendidikan nasional, dengan tetap mempertahankan
karakter dan tradisi pesantren. Oleh karena itu, pesantren ini menerapkan
kurikulum terpadu yang mengintegrasikan kurikulum pendidikan nasional
dengan kurikulum pendidikan agama Islam sebagai ciri khas pesantren.
Kurikulum pendidikan nasional diterapkan pada satuan pendidikan
formal yang berada di bawah naungan pesantren. Penerapan kurikulum ini
bertujuan untuk memenuhi standar kompetensi lulusan sebagaimana
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga santri memperoleh pengetahuan

umum dan keterampilan akademik yang relevan dengan perkembangan
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ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui kurikulum nasional, santri
diharapkan mampu bersaing dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

Sementara itu, kurikulum pendidikan agama Islam dikembangkan
secara mandiri oleh pesantren melalui pendidikan diniyah dan
pembelajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning). Materi keagamaan
meliputi bidang akidah, fikih, akhlak, tafsir, hadis, serta bahasa Arab.
Pembelajaran ini tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
diarahkan pada pembentukan sikap religius dan pengamalan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari santri.

Integrasi antara kurikulum pendidikan nasional dan kurikulum
pendidikan agama Islam diwujudkan melalui pembiasaan ibadah, kegiatan
ubudiyah, serta penguatan akhlak dalam lingkungan pesantren. Nilai-nilai
keislaman ditanamkan secara berkelanjutan melalui kegiatan rutin seperti
salat berjamaah, pengajian, serta keteladanan dari para kiai dan ustaz.
Dengan demikian, proses pendidikan tidak hanya berlangsung di ruang
kelas, tetapi juga dalam seluruh aktivitas kehidupan santri di pesantren.

Secara keseluruhan, pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren
Darul Hikmah Kyai Abdan diarahkan pada pembentukan santri yang
seimbang antara kemampuan intelektual dan spiritual. Kurikulum terpadu
ini diharapkan mampu melahirkan santri yang beriman dan bertakwa,
berakhlak mulia, memiliki wawasan kebangsaan, serta mencerminkan

nilai-nilai Pelajar Pancasila sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
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2. Penyajian Data

Berdasarkan fokus penelitian yang dirumuskan dalam rumusan masalah,
hasil penelitian ini memberikan jawaban yang relevan dan kontekstual
terhadap permasalahan yang dikaji. Dengan menggunakan metode penelitian
yang sesuai serta didukung oleh pengumpulan data yang valid melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, penelitian ini memberikan
pemahaman yang mendalam mengenai pendidikan pesantren dalam
pembentukan karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah

Kyai Abdan Pakis Magelang. Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah

dianalis secara komprehensi berdasarkan data temuan lapangan dan etnografi

yang aktual:

a. Pendidikan Pesantren yang diterapkan dalam di Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan untuk membentuk karakter pelajar Pancasila,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan berbagai sumber yaitu:

Dalam upaya menumbuhkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta membentuk akhlak mulia pada santri, Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan memiliki berbagai strategi dan
praktik pendidikan yang diterapkan secara konsisten. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh pengasuh pondok dalam wawancara pada tanggal 5
Desember 2025:

“Pendidikan pesantren menempatkan nilai keimanan dan ketakwaan
sebagai dasar utama pembentukan karakter santri. seluruh aktivitas
santri, baik kegiatan belajar maupun kegiatan keseharian, selalu
diarahkan agar bernilai ibadah. Santri diwajibkan mengikuti shalat

berjamaah lima waktu, shalat sunnah, pengajian kitab, serta
pembiasaan membaca doa sebelum dan sesudah kegiatan.”
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Temuan ini dapat dianalisis melalui konsep pendidikan karakter
berbasis spiritual, yang menekankan bahwa pembentukan karakter tidak
hanya dilakukan melalui aspek kognitif, tetapi juga melalui proses
internalisasi nilai yang dilakukan secara terus-menerus. Ki Hajar
Dewantara menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses menuntun
perkembangan budi pekerti yang mencakup kekuatan batin, pikiran, dan
jasmani secara seimbang. Dalam hal ini, pembiasaan ibadah di pesantren
merupakan bentuk konkret dari proses penanaman nilai spiritual yang
dilakukan secara berulang sehingga menjadi karakter.

Hasil wawancara (Tanggal 10 Desember 2025), dengan pengurus
pesantren menyampaikan:

“pembinaan akhlak mulia dilakukan melalui pembiasaan sikap dan
pengawasan perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari. Santri
dibiasakan untuk bersikap sopan, menghormati kyai, ustadz, dan
sesama santri, serta menjaga adab dalam berbicara dan bertindak.
Pengurus pesantren juga berperan dalam mengingatkan dan menegur
santri apabila terdapat perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
dan peraturan pesantren.”

Dalam perspektif teori pendidikan pesantren, hal ini merupakan bentuk
hidden curriculum, yaitu proses pendidikan yang terjadi melalui
lingkungan, aturan, dan budaya yang ada. Zamakhsyari Dhofier
menjelaskan bahwa pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi
juga membentuk karakter santri melalui kedisiplinan, kepatuhan, serta
interaksi sosial yang terstruktur. Dengan demikian, pengawasan dan

pembiasaan yang dilakukan pengurus merupakan bagian dari sistem

pendidikan yang secara tidak langsung membentuk karakter santri.
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Ustadz dalam wawancara (Tanggal 11 Desember 2025),
menyampaikan:

“keteladanan menjadi metode utama dalam pembinaan akhlak santri.
Ustadz menekankan bahwa pembentukan akhlak tidak cukup hanya
melalui penyampaian materi atau nasihat, tetapi harus disertai
dengan contoh nyata dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Oleh
karena itu, ustadz berupaya menampilkan sikap disiplin,
kesederhanaan, kesantunan dalam berbicara, serta tanggung jawab
dalam menjalankan tugas, agar dapat menjadi teladan yang dapat
ditiru oleh santri.”

Dalam perspektif pendidikan Islam, keteladanan memiliki posisi yang
sangat penting sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW
sebagai uswatun hasanah (teladan yang baik). Oleh karena itu, sikap
disiplin, kesederhanaan, dan tanggung jawab yang ditunjukkan ustadz
menjadi faktor utama dalam membentuk karakter santri. Berdasarkan
pengalaman pribadi santri, sikap dan perilaku ustadz yang santun, disiplin,
dan bertanggung jawab menjadi contoh yang ditiru dalam kehidupan
sehari-hari. Pembiasaan tersebut membentuk kesadaran santri untuk
menjaga akhlak baik di lingkungan pesantren maupun di luar pesantren.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa pendidikan
karakter yang efektif adalah pendidikan yang mengintegrasikan aspek
spiritual, lingkungan sosial, dan keteladanan dalam satu sistem yang utuh.

Sejalan dengan pembentukan akhlak melalui pembiasaan tersebut,
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan juga menaruh perhatian
besar pada pembinaan kemandirian santri sebagai bagian integral dari

pendidikan karakter. Kemandirian ini ditanamkan melalui berbagai

aktivitas keseharian yang menuntut santri untuk bertanggung jawab atas
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dirinya sendiri, baik dalam aspek ibadah, belajar, maupun kehidupan

sosial. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus pesantren pada

tanggal 10 Desember 2025, mereka menyampaikan bahwa:
“Pendidikan pesantren melatih kemandirian santri melalui
pengelolaan aktivitas keseharian di asrama. Santri bertanggung
jawab terhadap kebutuhan pribadi, seperti mencuci pakaian,
membersihkan kamar, menata perlengkapan pribadi, serta
menyiapkan kebutuhan belajar secara mandiri. Pengurus
menyampaikan bahwa sistem kehidupan pesantren dirancang agar
santri terbiasa mengandalkan kemampuan diri sendiri.”

Hal ini sejalan dengan konsep kemandirian dalam pendidikan karakter
yang mencakup kemampuan mengelola diri (self-regulated learning),
mengambil keputusan, serta bertanggung jawab atas tindakan yang
dilakukan.

Hasil wawancara (Tanggal 11 Desember 2025), dengan ustadz
menjelaskan:

“santri juga dilatth untuk disiplin dalam menjalankan jadwal
kegiatan pesantren. Seluruh kegiatan santri telah diatur dalam jadwal
harian yang harus dipatuhi. Ustaz berperan dalam membimbing
santri agar mampu menyesuaikan diri dengan aturan dan mengatur
waktu secara bertanggung jawab.”

Temuan ini memperkuat bahwa kemandirian berkaitan erat dengan
kedisiplinan, karena kemampuan mengatur waktu dan mematuhi aturan
merupakan bagian dari pengendalian diri.

Berdasarkan pengalaman pribadi, santri menyampaikan bahwa
“Kehidupan di pesantren melatih kemampuan mengelola waktu
antara kegiatan ibadah, belajar, dan istirahat. Kebiasaan tersebut
membentuk sikap mandiri, disiplin, dan tanggung jawab dalam

menjalani aktivitas sehari-hari tanpa ketergantungan pada orang
lain”
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Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan kemandirian di
pesantren terjadi melalui pembiasaan yang berulang dan lingkungan yang
mendukung.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa sistem
pendidikan pesantren memiliki peran yang efektif dalam membentuk
kemandirian santri melalui integrasi antara pembiasaan hidup mandiri,
kedisiplinan, dan pengelolaan waktu. Temuan ini menunjukkan kesesuaian
yang kuat dengan dimensi kemandirian dalam Profil Pelajar Pancasila,
yang menekankan kemampuan peserta didik untuk mandiri dalam berpikir,
bersikap, dan bertindak.

Selain itu, nilai kebersamaan juga terus ditanamkan melalui upaya
pelestarian kegiatan gotong royong di lingkungan pesantren. Gotong
royong tidak hanya dipahami sebagai aktivitas bersama, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan sikap sosial, kepedulian, dan tanggung jawab
kolektif antar santri. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus dan
ustadz pada tanggal 10 Desember 2025, diperoleh keterangan bahwa:

“Nilai gotong royong ditanamkan melalui berbagai kegiatan
bersama di lingkungan pesantren. Santri secara rutin mengikuti
kegiatan kerja bakti, kebersihan lingkungan, serta persiapan kegiatan
keagamaan dan acara pesantren. Seluruh santri dilibatkan secara
aktif dalam kegiatan tersebut, sehingga tercipta interaksi sosial yang
intens dalam kehidupan sehari-hari.”

Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan
pentingnya pembiasaan dalam membentuk sikap sosial. Menurut Zubaedi,

nilai gotong royong mencerminkan kemampuan bekerja sama, toleransi,

serta kepedulian sosial yang terbentuk melalui interaksi dan kebiasaan
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hidup bersama. Dengan demikian, kegiatan bersama di pesantren
merupakan bentuk konkret dari proses internalisasi nilai tersebut.

Hasil wawancara (Tanggal 5 Desember 2025), dengan pengasuh
menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong menjadi sarana
pembentukan kebersamaan dan kepedulian sosial santri. Melalui berbagai
kegiatan bersama yang dilaksanakan secara rutin, santri dibiasakan untuk
saling membantu dan bekerja sama tanpa membedakan latar belakang
daerah, budaya, maupun karakter pribadi. Pengasuh menjelaskan:

“Melalui kegiatan gotong royong, seperti kerja bakti dan kegiatan
bersama lainnya, santri dilatih untuk saling membantu, bekerja
sama, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan
pesantren. Kegiatan tersebut juga menjadi media pembiasaan agar
santri peka terhadap kebutuhan orang lain dan mampu hidup
berdampingan secara harmonis dalam komunitas pesantren.
Kegiatan ini menjadi bagian dari pendidikan karakter sosial di
pesantren.”

Dalam perspektif nilai-nilai Islam, praktik tersebut sejalan dengan
prinsip ta’‘awun (tolong-menolong) yang diperintahkan dalam Al-Qur’an,
yaitu saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan. Oleh karena itu,
kegiatan gotong royong di pesantren tidak hanya memiliki dimensi sosial,
tetapi juga dimensi spiritual sebagai bentuk pengamalan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengalaman pribadi santri menyampaikan bahwa

“Kegiatan gotong royong menumbuhkan rasa kebersamaan dan
solidaritas. Santri terbiasa bekerja dalam kelompok dan

menyelesaikan tugas bersama, sehingga tercipta rasa tanggung
jawab kolektif terhadap lingkungan pesantren”
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Hal ini menegaskan bahwa proses pembentukan karakter sosial di
pesantren terjadi melalui pembiasaan yang berulang dan lingkungan yang
mendukung.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
pendidikan pesantren secara efektif membentuk karakter gotong royong
melalui integrasi antara kegiatan bersama, pembiasaan sosial, dan nilai-
nilai keagamaan. Temuan ini memiliki kesesuaian yang kuat dengan
dimensi gotong royong dalam Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan
pentingnya kerja sama, kepedulian, dan solidaritas dalam kehidupan
bermasyarakat.

Tidak hanya itu, Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan juga
berperan dalam menginternalisasikan nilai kebhinekaan global di kalangan
santri. Hal ini tercermin dari latar belakang santri yang berasal dari
berbagai daerah dengan budaya, bahasa, dan kebiasaan yang beragam.
Keberagaman tersebut tampak dalam pola komunikasi, interaksi sosial,
serta karakter masing-masing santri dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan pesantren. Kondisi ini menjadi ruang pembelajaran yang nyata
bagi santri untuk saling memahami, menghargai perbedaan, serta
menumbuhkan sikap toleransi. Pengasuh pesantren dalam wawancara
menyampaikan bahwa:

“Bahwa keberagaman tersebut menjadi bagian dari proses
pendidikan sosial santri di pesantren. Pengasuh dan ustaz
menjelaskan bahwa kehidupan pesantren menjadi ruang
pembelajaran sosial bagi santri untuk hidup berdampingan dalam

keberagaman. Santri dibimbing untuk saling menghormati, menjaga
adab pergaulan, serta menghindari sikap diskriminatif.”
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Temuan ini menunjukkan bahwa pesantren berfungsi sebagai ruang
pembelajaran sosial yang secara langsung menghadirkan realitas
keberagaman kepada santri. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan
multikultural yang menekankan pentingnya sikap toleransi, saling
menghargai, dan kemampuan berinteraksi dalam masyarakat yang
majemuk. Menurut Abuddin Nata, pendidikan multikultural dalam
perspektif Islam mengajarkan nilai tasamuh (toleransi), ta’aruf (saling
mengenal), dan ukhuwah (persaudaraan) sebagai dasar dalam membangun
hubungan sosial yang harmonis. Dengan demikian, keberagaman latar
belakang santri menjadi sarana konkret dalam proses internalisasi nilai-

nilai tersebut.

Pengurus Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan menyampaikan
bahwa:
“Santri dibiasakan untuk saling menghormati perbedaan dalam
kehidupan sehari-hari. Pesantren menanamkan adab pergaulan yang
menekankan sikap toleransi, saling menghargai, dan menjaga
keharmonisan dalam kebersamaan melalui aturan pesantren dan
pembiasaan sehari-hari” (Hasil Wawancara dengan Pengurus
tanggal 10 Desember 2025).
Temuan ini menunjukkan bahwa nilai kebhinekaan tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga dibentuk melalui sistem aturan dan
budaya pesantren yang mendukung interaksi sosial yang positif.

Berdasarkan pengalaman pribadi santri menyampaikan bahwa,

“Interaksi dengan teman yang memiliki latar belakang berbeda
melatih sikap saling memahami dan menghargai perbedaan.
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Kehidupan pesantren membantu santri belajar hidup rukun dan
damai dalam keberagaman”

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
pesantren secara efektif membentuk karakter kebhinekaan global melalui
integrasi antara keberagaman lingkungan, pembiasaan sikap toleransi,
serta nilai-nilai keislaman. Temuan ini memiliki kesesuaian yang kuat
dengan dimensi kebhinekaan global dalam Profil Pelajar Pancasila, yang
menekankan kemampuan peserta didik untuk menghargai perbedaan dan
hidup harmonis dalam masyarakat yang majemuk.

Selain itu, Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan juga
mengembangkan kemampuan bernalar kritis pada santri sebagai bagian
dari pembentukan karakter yang utuh. Kemampuan ini tidak hanya
berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga melatih santri untuk mampu
memahami, menganalisis, serta menyikapi berbagai persoalan secara
bijaksana. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Desember 2025
dengan ustaz pengajar, diperoleh informasi bahwa:

“Santri dilatih untuk bernalar kritis melalui kegiatan pembelajaran
dan pengajian kitab. Dalam proses pembelajaran, santri diberikan
kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat terkait materi yang dipelajari”

Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan bernalar kritis tidak
hanya diajarkan secara teoritis, tetapi dikembangkan melalui interaksi
langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep

berpikir kritis yang menekankan kemampuan menganalisis, mengevaluasi,

dan mengemukakan argumen secara logis. Menurut Fathurrohman,
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berpikir kritis merupakan bagian dari higher order thinking skills yang
mencakup kemampuan memahami permasalahan secara mendalam serta
menarik kesimpulan berdasarkan alasan yang logis dan didukung oleh
bukti. Dengan demikian, kegiatan tanya jawab dan diskusi di pesantren
merupakan bentuk konkret dari pengembangan kemampuan tersebut.

Hasil wawancara (Tanggal 10 Desember 2025) dengan pengurus
menunjukkan bahwa

“Pesantren mendorong santri untuk memahami materi secara
mendalam, bukan sekadar menghafal. Santri dibimbing untuk
memahami makna dan konteks pembelajaran yang disampaikan oleh
ustadz”

Temuan ini menegaskan bahwa proses pembelajaran di pesantren
berorientasi pada pemahaman (understanding) dan analisis, bukan hanya
pada hafalan (memorization).

Berdasarkan pengalaman pribadi santri menyampaikan bahwa,
“Kegiatan diskusi dan tanya jawab membantu melatih kemampuan
berpikir logis dan sistematis. Santri terbiasa menganalisis
permasalahan dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari di
lingkungan pesantren”

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bernalar kritis terbentuk

melalui pembiasaan berpikir yang berulang dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan
pesantren secara efektif mengembangkan kemampuan bernalar kritis santri
melalui pembelajaran aktif, diskusi, serta penekanan pada pemahaman

mendalam. Temuan ini memiliki kesesuaian yang kuat dengan dimensi

bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan
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kemampuan peserta didik untuk berpikir logis, analitis, dan reflektif dalam
menghadapi berbagai permasalahan.

Selain itu, Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan juga berupaya
menumbuhkan sikap kreatif pada santri sebagai bagian dari
pengembangan potensi diri. Kreativitas ini dikembangkan melalui
berbagai kegiatan yang memberikan ruang bagi santri untuk
mengekspresikan ide, gagasan, dan keterampilan yang dimiliki.
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 10 Desember 2025 dengan
pengurus pesantren, diperoleh keterangan bahwa:

“Pesantren memberikan ruang bagi santri untuk mengembangkan
kreativitas melalui berbagai kegiatan pendukung. Kegiatan tersebut
meliputi seni hadrah, latihan pidato, serta kegiatan keterampilan
lainnya yang disesuaikan dengan minat dan bakat santri”

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas di
pesantren dilakukan melalui pemberian ruang dan kesempatan bagi santri
untuk bereksplorasi. H.A.R. Tilaar menyatakan bahwa pendidikan yang
berorientasi pada kreativitas bertujuan membentuk individu yang inovatif,
produktif, serta mampu mengembangkan potensi diri sesuai dengan
tuntutan zaman. Dengan demikian, kegiatan kreatif di pesantren
merupakan bentuk konkret dari implementasi konsep tersebut.

Hasil wawancara (Tanggal 11 Desember 2025), dengan ustadz
menunjukkan bahwa

“Kegiatan kreatif menjadi sarana pengembangan potensi santri di
luar pembelajaran formal dan diniyah. Santri diberikan kesempatan

untuk berlatih dan menampilkan kemampuan dalam berbagai
kegiatan pesantren”
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Temuan ini menegaskan bahwa proses pendidikan di pesantren tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif dan keagamaan, tetapi juga pada
pengembangan potensi non-akademik santri.

Berdasarkan pengalaman pribadi santri menyampaikan bahwa,
“Keterlibatan dalam kegiatan kreatif membantu menumbuhkan rasa
percaya diri dan keberanian untuk tampil di depan umum. Santri
belajar mengekspresikan ide dan kemampuan secara positif dalam
lingkungan pesantren”

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren secara efektif
mengembangkan kreativitas santri melalui integrasi kegiatan seni,
keterampilan, dan pembiasaan ekspresi diri. Temuan ini memiliki
kesesuaian yang kuat dengan dimensi kreatif dalam Profil Pelajar
Pancasila, yang menekankan kemampuan peserta didik untuk
menghasilkan gagasan dan karya yang inovatif serta bermanfaat bagi
lingkungan.

. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan, keberhasilan proses pembinaan santri tidak terlepas
dari adanya berbagai faktor yang mendukung secara sistematis dan
berkelanjutan. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam menunjang
efektivitas implementasi nilai-nilai karakter, baik yang berkaitan dengan
aspek spiritual, sosial, maupun pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh pengasuh Pondok Pesantren Darul

Hikmah Kyai Abdan dalam wawancara pada tanggal 5 Desember 2025,

yang menyampaikan bahwa:
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“Lingkungan pesantren yang religius dan terstruktur menjadi faktor
pendukung utama dalam pembentukan karakter santri sesuai dengan
dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia. Seluruh aktivitas santri dirancang untuk
mendukung pembiasaan ibadah dan adab, seperti salat berjamaah,
pengajian kitab, serta pembiasaan sikap sopan dalam kehidupan
sehari-hari. Lingkungan ini membentuk suasana pendidikan yang
kondusif bagi internalisasi nilai-nilai keislaman”

Hasil wawancara, dengan pengurus pesantren menunjukkan bahwa
“Penerapan aturan dan tata tertib yang jelas berperan penting dalam
mendukung pembentukan dimensi mandiri dan tanggung jawab.
Santri dibiasakan untuk mengelola kebutuhan pribadi, menjaga
kebersihan asrama, serta mematuhi jadwal kegiatan pesantren.
Pengurus secara rutin melakukan pengawasan dan pembinaan agar
santri terbiasa menjalankan kewajiban secara disiplin dan mandiri”

Selain itu, pengasuh dan pengurus menyampaikan bahwa
“Kegiatan kebersamaan, seperti kerja bakti, piket harian, dan
kegiatan keagamaan bersama, menjadi faktor pendukung dalam
pembentukan dimensi gotong royong. Melalui kegiatan tersebut,
santri dilatih untuk bekerja sama, saling membantu, dan
mengembangkan kepedulian sosial. Kegiatan bersama ini juga
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas antar santri”

Di sisi lain, keberagaman latar belakang santri menjadi faktor
pendukung dalam pembentukan dimensi berkebhinekaan global.
Berdasarkan hasil wawancara, santri yang berasal dari berbagai daerah
dengan budaya dan kebiasaan yang berbeda dibimbing untuk saling
menghormati dan menjaga toleransi. Kehidupan pesantren menjadi sarana
pembelajaran sosial yang melatih santri hidup harmonis dalam
keberagaman.

Namun demikian, dalam pelaksanaan pendidikan karakter tersebut juga

terdapat sejumlah faktor yang menjadi penghambat. Berdasarkan hasil

wawancara dengan pengasuh dan pengurus Pondok Pesantren Darul
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Hikmah Kyai Abdan pada tanggal 5 Desember 2025 menyampaikan

bahwa:
“Perbedaan latar belakang santri juga menjadi salah satu faktor
penghambat dalam pembentukan karakter. Santri memiliki
kebiasaan, pola asuh keluarga, dan tingkat kedisiplinan yang
berbeda, sehingga membutuhkan waktu adaptasi untuk
menyesuaikan diri dengan budaya dan aturan pesantren. Kondisi ini
memengaruhi proses pembentukan dimensi mandiri dan disiplin
pada sebagian santri”

Hasil wawancara (Tanggal 5 Desember 2025), dengan pengasuh dan
pengurus juga menunjukkan bahwa:

“Tingkat kesadaran santri yang belum merata menjadi kendala
dalam pembinaan karakter. Beberapa santri masih menjalankan
aturan pesantren karena tuntutan, bukan karena pemahaman nilai.
Hal ini menjadi penghambat dalam pembentukan dimensi bernalar
kritis, karena santri belum sepenuhnya memahami tujuan dan makna
dari setiap kegiatan pesantren”

Selain itu, pengasuh dan pengurus menyampaikan bahwa keterbatasan
jumlah pendamping menjadi faktor penghambat dalam pembinaan
karakter secara intensif. Dengan jumlah santri yang relatif banyak,
pengawasan dan pembinaan belum dapat dilakukan secara optimal kepada
setiap individu. Kondisi ini berdampak pada kurang maksimalnya
penguatan dimensi gotong royong, akhlak mulia, dan kreativitas pada
sebagian santri.

Faktor penghambat lainnya adalah pengaruh lingkungan luar pesantren,
seperti media dan pergaulan di luar jam kegiatan pesantren. Berdasarkan

hasil wawancara (Tanggal 5 Desember 2025), pengasuh dan pengurus

menyampaikan bahwa,
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“Menilai bahwa pengaruh tersebut dapat memengaruhi sikap dan
perilaku santri apabila tidak diimbangi dengan pembinaan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan pengawasan
dan pembiasaan nilai karakter secara konsisten.”

B. Pembahasan

Pada bab ini, peneliti memberikan ulasan temuan penelitian berupa beberapa

secara natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan

observation), wawancara mendalam (indepth interiview) dan studi dokumentasi

(study document). Kemudian peneliti akan mendeskripsikan data hasil temuan

penelitian dan mendialogkan hasil penelitian tersebut dengan teori yang

mendukung pembahasan. Berikut ini merupakan pembahasan yang telah peneliti

buat untuk menjawab fokus penelitian pendidikan pesantren dalam pembentukan

karakter pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan.

1.

Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan Karakter Pelajar Pancasila di
Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan.

Pendidikan pesantren di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan
merupakan sistem pendidikan yang menekankan pembentukan karakter
santri secara menyeluruh melalui integrasi nilai-nilai keislaman dengan
kehidupan sehari-hari. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai lingkungan pendidikan yang
membentuk  kepribadian santri  melalui  keteladanan, pembiasaan,
pengawasan, dan penegakan disiplin. Pola pendidikan ini menunjukkan
bahwa pesantren memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan pendidikan

nasional, khususnya dalam mewujudkan karakter Pelajar Pancasila.
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Pembentukan karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul
Hikmah Kyai Abdan dilakukan melalui berbagai aktivitas pendidikan yang
bersifat formal, nonformal, dan informal. Seluruh aktivitas tersebut
dirancang dan dilaksanakan secara terpadu sehingga nilai-nilai karakter tidak
hanya diajarkan secara konseptual, tetapi juga dipraktikkan secara nyata
dalam kehidupan santri. Pola pendidikan pesantren yang dilaksanakan
melalui aktivitas formal, nonformal, dan informal juga sejalan dengan teori
pembelajaran kontekstual yang dikemukakan oleh Elaine B. Johnson, bahwa
nilai dan karakter akan tertanam kuat apabila peserta didik belajar melalui
pengalaman nyata dan pembiasaan dalam konteks kehidupan sehari-hari
(Johnson, 2002: 25-27).

a. Pembentukan Karakter Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, dan Berakhlak Mulia

Aspek beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia merupakan dimensi utama dalam pendidikan pesantren

di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan. Berdasarkan hasil

penelitian, nilai-nilai keimanan dan ketakwaan ditanamkan melalui

kegiatan pembelajaran diniyah, pengajian kitab kuning, serta pembiasaan
ibadah yang dilaksanakan secara konsisten dan terjadwal. Kegiatan
ibadah seperti salat berjamaah lima waktu, salat sunnah, tadarus Al-

Qur’an, dzikir, dan doa bersama menjadi bagian tak terpisahkan dari

kehidupan santri sehari-hari.
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Pembiasaan ibadah tersebut tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas spiritual santri, tetapi juga membentuk
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran beragama. Melalui rutinitas
ibadah yang teratur, santri dilatith untuk memahami bahwa nilai
keimanan tidak hanya bersifat ritual, tetapi juga harus tercermin dalam
sikap dan perilaku sehari-hari. Hal ini sejalan dengan konsep Profil
Pelajar Pancasila yang menekankan integrasi antara iman, takwa, dan
akhlak mulia. Praktik pembiasaan ibadah tersebut juga selaras dengan
konsep internalisasi nilai dalam pendidikan Islam yang dikemukakan
oleh Muhaimin, bahwa nilai keimanan akan tertanam kuat apabila
diwujudkan dalam perilaku nyata dan menjadi budaya keseharian peserta
didik (Muhaimin, 2012: 178-180).

Selain aspek ibadah, pembentukan akhlak mulia dilakukan melalui
penanaman adab dalam kehidupan pesantren. Santri dibiasakan untuk
menghormati pengasuh, ustadz, dan sesama santri, menjaga etika
berbicara, serta bersikap santun dalam pergaulan. Keteladanan pengasuh
dan ustadz memiliki peran yang sangat penting dalam proses ini, karena
santri secara langsung meniru perilaku yang ditampilkan oleh figur yang
dihormati. Dengan demikian, pembentukan akhlak tidak hanya
dilakukan melalui nasihat verbal, tetapi juga melalui contoh nyata yang
terus-menerus diamati oleh santri.

b. Pembentukan Karakter Mandiri
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Pembentukan karakter mandiri di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kyai Abdan dilakukan melalui sistem kehidupan pesantren yang
menuntut santri untuk bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian, santri dilatih untuk mengelola kebutuhan
pribadi, seperti mengatur waktu belajar dan istirahat, menjaga kebersihan
diri dan lingkungan, serta menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh pengurus pesantren.

Kehidupan pesantren yang jauh dari ketergantungan pada orang tua
mendorong santri untuk belajar mengambil keputusan secara mandiri.
Proses ini melatih santri untuk menghadapi berbagai permasalahan
kehidupan sehari-hari dengan sikap tangguh dan bertanggung jawab.
Kemandirian yang dibentuk tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mental
dan emosional, seperti kemampuan mengendalikan diri dan
menyelesaikan konflik secara bijaksana. Selain itu, pembentukan
kemandirian yang mencakup aspek fisik, mental, dan emosional
sebagaimana ditemukan dalam kehidupan santri di pesantren sejalan
dengan pendapat Muhaimin yang menyatakan bahwa pendidikan Islam
harus membentuk pribadi yang tangguh, mampu mengendalikan diri, dan
siap menghadapi persoalan hidup secara dewasa melalui pengalaman
langsung dan pembiasaan dalam lingkungan Pendidikan, (Muhaimin,
2012: 170-173).

Pola pendidikan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang

menyatakan bahwa kemandirian dapat dibentuk melalui pengalaman
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langsung dan pembiasaan. Dengan demikian, pendidikan pesantren
berkontribusi dalam membentuk santri yang memiliki kesiapan mental
dan keterampilan hidup (/ife skills) yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Pembentukan Karakter Gotong Royong

Nilai gotong royong merupakan karakter penting yang dikembangkan
dalam kehidupan pesantren di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai
Abdan. Berdasarkan hasil penelitian, santri secara aktif dilibatkan dalam
berbagai kegiatan kolektif yang menuntut kerja sama dan kepedulian
terhadap sesama. Kegiatan seperti piket kebersihan, kerja bakti
lingkungan pesantren, pengelolaan kegiatan keagamaan, serta persiapan
acara pesantren menjadi sarana utama pembentukan karakter gotong
royong.

Melalui kegiatan tersebut, santri belajar untuk bekerja sama, saling
membantu, dan berbagi tanggung jawab. Nilai gotong royong tidak
hanya dipahami sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai kebutuhan
bersama dalam menciptakan lingkungan pesantren yang nyaman dan
kondusif. Proses ini membentuk sikap empati, solidaritas, dan rasa
memiliki terhadap lingkungan pesantren. Nilai gotong royong yang
dipraktikkan secara berkelanjutan juga sejalan dengan konsep Profil
Pelajar Pancasila yang menekankan kemampuan bekerja sama,
solidaritas, dan kepedulian sosial sebagai bagian dari pembentukan

karakter warga negara yang berkeadaban, sebagaimana ditegaskan oleh
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa karakter gotong
royong dibentuk melalui pembiasaan dan budaya satuan pendidikan
(Kemendikbud, 2020: 14-16)

Selain itu, keterlibatan santri dalam kegiatan sosial kemasyarakatan di
sekitar pesantren juga memperkuat nilai gotong royong. Santri diajak
untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial di masyarakat,
sehingga mereka terbiasa berinteraksi dan bekerja sama dengan berbagai
lapisan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren
tidak hanya membentuk karakter sosial santri di lingkungan internal,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk hidup bermasyarakat sesuai

dengan nilai-nilai Pelajar Pancasila

. Pembentukan Karakter Berkebinekaan Global

Dimensi berkebinekaan global tercermin dalam sikap toleransi dan
keterbukaan santri terhadap perbedaan. Berdasarkan hasil penelitian,
santri di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan berasal dari latar
belakang sosial, budaya, dan daerah yang beragam. Kondisi ini menjadi
sarana pembelajaran langsung bagi santri untuk hidup dalam
keberagaman.

Interaksi sehari-hari antar santri membentuk sikap saling
menghormati, menghargai perbedaan, dan menjaga keharmonisan.
Selain itu, pendidikan pesantren juga menanamkan nilai ukhuwah dan
persaudaraan yang melampaui perbedaan latar belakang. Proses ini

sejalan dengan dimensi berkebinekaan global dalam Profil Pelajar



90

Pancasila yang menekankan kemampuan hidup berdampingan secara

damai dalam masyarakat yang majemuk.

Pembentukan Karakter Bernalar Kritis

Dimensi bernalar kritis dikembangkan melalui proses pembelajaran
yang mendorong santri untuk berpikir secara logis, analitis, dan reflektif.
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan musyawarah, diskusi keilmuan,
dan bahtsul masail menjadi sarana utama dalam melatih kemampuan
bernalar kritis santri. Dalam kegiatan tersebut, santri diajak untuk
mengkaji permasalahan, mencari rujukan dari berbagai sumber, serta
menyampaikan  pendapat dengan  argumentasi yang  dapat
dipertanggungjawabkan.

Proses diskusi dan musyawarah melatih santri untuk tidak menerima
informasi secara pasif, tetapi mampu mengolah, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi secara mandiri. Selain itu, santri juga dilatih
untuk menghargai perbedaan pendapat dan mengambil keputusan
melalui pertimbangan yang matang. Hal ini sejalan dengan dimensi
bernalar kritis dalam Profil Pelajar Pancasila yang menekankan
kemampuan berpikir reflektif dan pemecahan masalah.

Pembentukan Karakter Kreatif

Aspek kreativitas santri di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai

Abdan dikembangkan melalui berbagai kegiatan pengembangan minat

dan bakat. Berdasarkan temuan penelitian, pesantren menyediakan ruang
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bagi santri untuk mengekspresikan ide dan gagasan melalui kegiatan seni
hadrah, pidato, kaligrafi, serta keterampilan lainnya.

Kegiatan tersebut mendorong santri untuk berpikir kreatif dan
inovatif, baik dalam bidang seni, dakwah, maupun kegiatan keagamaan.
Kreativitas yang dikembangkan tidak terlepas dari nilai-nilai keislaman,
sehingga santri mampu menyalurkan potensi diri secara positif dan
bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren mampu
mengintegrasikan nilai kreativitas dengan karakter Pelajar Pancasila.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Pesantren dalam
Pembentukan Karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kyai Abdan

Pembahasan pada sub bab ini mengkaji secara mendalam faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pendidikan pesantren dalam
membentuk karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kyai Abdan. Analisis dilakukan dengan mengaitkan data empiris hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan kajian teori pendidikan
karakter serta konsep Profil Pelajar Pancasila. Identifikasi faktor pendukung
dan penghambat ini penting untuk memahami sejauh mana efektivitas
pendidikan pesantren dalam membentuk karakter santri serta tantangan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya.

a. Faktor Pendukung Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan Karakter

Pelajar Pancasila
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Faktor pendukung merupakan unsur-unsur yang berperan
memperkuat dan memperlancar proses pendidikan pesantren dalam
membentuk karakter Pelajar Pancasila. Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat beberapa faktor pendukung utama yang saling berkaitan dan
berkontribusi secara signifikan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai
Abdan.

Pertama, keteladanan pengasuh, kiai, dan ustadz menjadi faktor
pendukung paling dominan dalam pembentukan karakter santri.
Keteladanan ini tercermin dalam sikap disiplin, kesederhanaan,
keikhlasan, serta konsistensi dalam menjalankan ibadah dan aktivitas
keseharian. Santri tidak hanya menerima pengajaran secara teoritis,
tetapi juga menyaksikan langsung praktik nilai-nilai karakter yang
diterapkan oleh para pendidik. Kondisi ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter yang menekankan bahwa keteladanan merupakan
metode paling efektif dalam internalisasi nilai. Temuan ini sejalan
dengan teori pendidikan karakter yang menekankan pentingnya
keteladanan. Zubaedi (Zubaedi, 2011: 55-58), menyatakan bahwa
keteladanan merupakan metode paling efektif dalam proses internalisasi
nilai kepada peserta didik.

Kedua, lingkungan pesantren yang religius, terkontrol, dan kondusif
menjadi faktor pendukung yang sangat penting. Seluruh aktivitas di
pesantren diatur dalam sistem yang sarat dengan nilai keagamaan dan

kedisiplinan. Suasana religius yang tercipta melalui rutinitas ibadah,
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pengajian, dan kegiatan keagamaan lainnya membentuk kebiasaan
positif yang mendukung penguatan dimensi beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam Profil Pelajar Pancasila. Hal ini sejalan dengan
teori lingkungan pendidikan yang menyatakan bahwa lingkungan
memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan perilaku. Menurut Ki
Hajar Dewantara (dewantara, 2013: 67), lingkungan pendidikan (tripusat
pendidikan) merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk
karakter peserta didik. Lingkungan yang religius akan mendorong
terbentuknya kebiasaan positif dalam diri santri.

Ketiga, sistem pembiasaan dan penegakan disiplin yang konsisten
turut mendukung pembentukan karakter santri. Pembiasaan ibadah
berjamaah, kegiatan gotong royong, pengelolaan kebersihan, serta
keterlibatan santri dalam kegiatan pesantren dilakukan secara rutin dan
terjadwal. Penegakan disiplin yang konsisten membantu santri
memahami pentingnya tanggung jawab, kemandirian, dan kepatuhan
terhadap aturan. Proses ini mendukung pembentukan karakter mandiri
dan gotong royong. Menurut Zubaedi (Zubaedi, 2011: 13-15),
pembentukan karakter dilakukan melalui proses pembiasaan yang
berulang sehingga nilai-nilai dapat terinternalisasi dalam diri peserta
didik. Disiplin yang konsisten akan membentuk sikap tanggung jawab
dan kemandirian.

Keempat, peran aktif pengurus pesantren dan sistem pengawasan

berjenjang menjadi faktor pendukung dalam pembinaan karakter santri.
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Pengurus pesantren berfungsi sebagai penghubung antara pengasuh dan
santri dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari. Kehadiran pengurus yang
intensif memungkinkan pengawasan yang lebih dekat terhadap perilaku
santri, sehingga proses pembinaan karakter dapat dilakukan secara
berkelanjutan dan terarah. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan yang
menekankan pentingnya kontrol sosial dalam pembentukan karakter.
Menurut Zubaedi (Zubaedi, 2011: 17), pengawasan dan pembinaan yang
berkelanjutan merupakan bagian dari proses pendidikan karakter untuk
memastikan nilai-nilai yang diajarkan dapat diterapkan secara konsisten.

Kelima, integrasi kegiatan formal, nonformal, dan informal dalam
pendidikan pesantren mendukung pembentukan karakter secara holistik.
Pembelajaran di kelas, kegiatan keagamaan, serta interaksi sosial dalam
kehidupan asrama saling melengkapi dalam menanamkan nilai-nilai
karakter. Integrasi ini membuat pendidikan karakter tidak terpisah dari
aktivitas santri, melainkan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Temuan ini sesuai dengan konsep pendidikan holistik yang menekankan
bahwa pembentukan karakter tidak hanya terjadi di dalam kelas. Menurut
Ki Hajar Dewantara, (Dewantara K. H., 2011: 14-18), pendidikan
berlangsung dalam berbagai lingkungan dan aktivitas kehidupan,
sehingga pembentukan karakter harus dilakukan secara menyeluruh dan
berkesinambungan.

Keenam, dukungan budaya pesantren dan nilai-nilai tradisi

keislaman juga menjadi faktor pendukung. Tradisi pesantren seperti
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ta’zim kepada guru, musyawarah, dan kebersamaan memperkuat nilai-
nilai karakter Pelajar Pancasila, khususnya dalam aspek akhlak mulia,
gotong royong, dan bernalar kritis. Hal ini sejalan dengan teori
pendidikan berbasis budaya yang menekankan bahwa nilai-nilai lokal
dan tradisi memiliki peran penting dalam pembentukan karakter.
Menurut Abuddin Nata, (Nata A, 2013: 160), pendidikan Islam tidak
dapat dipisahkan dari nilai-nilai budaya dan tradisi yang berkembang
dalam lingkungan pendidikan.

. Faktor Penghambat Pendidikan Pesantren dalam Pembentukan Karakter
Pelajar Pancasila

Di samping faktor pendukung, terdapat beberapa faktor penghambat
yang memengaruhi efektivitas pendidikan pesantren dalam membentuk
karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai
Abdan. Faktor-faktor ini menjadi tantangan yang memerlukan perhatian
dan penanganan berkelanjutan.

Pertama, perbedaan latar belakang santri menjadi faktor penghambat
utama dalam pembentukan karakter. Santri berasal dari lingkungan
keluarga, sosial, dan budaya yang beragam, sehingga memiliki
kebiasaan, karakter awal, serta tingkat pemahaman nilai yang berbeda-
beda. Kondisi ini menyebabkan proses internalisasi nilai karakter tidak
berjalan secara seragam dan membutuhkan pendekatan yang lebih

intensif dari pihak pesantren.
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Kedua, pengaruh lingkungan luar pesantren dan perkembangan
teknologi informasi menjadi tantangan tersendiri. Akses terhadap gawai,
media sosial, dan informasi digital berpotensi membawa pengaruh
negatif terhadap sikap dan perilaku santri jika tidak diawasi secara ketat.
Pengaruh tersebut dapat mengganggu konsentrasi santri dalam mengikuti
kegiatan pesantren serta melemahkan pembiasaan nilai-nilai karakter
yang telah ditanamkan.

Ketiga, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung menjadi faktor
penghambat dalam pengembangan karakter tertentu, khususnya pada
aspek kreativitas dan pengembangan potensi santri. Keterbatasan
fasilitas pembelajaran, ruang kegiatan, dan sarana pendukung lainnya
dapat menghambat optimalisasi kegiatan yang dirancang untuk
mengembangkan minat dan bakat santri.

Keempat, tingkat kesadaran, motivasi, dan kedisiplinan santri yang
belum merata juga menjadi faktor penghambat. Tidak semua santri
memiliki kesiapan mental dan motivasi yang sama dalam mengikuti
aturan dan kegiatan pesantren. Hal ini menuntut adanya pembinaan yang
berkelanjutan, pendekatan persuasif, serta penguatan motivasi internal
santri.

Kelima, beban tugas dan aktivitas santri yang cukup padat dalam
kehidupan pesantren dapat menjadi hambatan jika tidak dikelola dengan
baik. Jadwal kegiatan yang padat berpotensi menimbulkan kelelahan

fistk dan mental, sehingga memengaruhi efektivitas pembentukan



97

karakter. Kondisi ini memerlukan manajemen waktu dan penyesuaian
program agar tetap seimbang.

Keenam, keterbatasan sumber daya manusia pendidik juga dapat
menjadi faktor penghambat. Jumlah ustadz atau pembina yang terbatas
dibandingkan dengan jumlah santri dapat memengaruhi intensitas
pembinaan karakter secara individual. Hal ini menuntut penguatan
sistem pengurus dan pembinaan berjenjang agar proses pendidikan
karakter tetap berjalan optimal.

Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat pendidikan
pesantren dalam pembentukan karakter Pelajar Pancasila di Pondok
Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan saling memengaruhi keberhasilan
pelaksanaan pendidikan karakter. Optimalisasi faktor pendukung serta
upaya strategis dalam mengatasi faktor penghambat menjadi kunci dalam
meningkatkan efektivitas pendidikan pesantren dalam membentuk

karakter Pelajar Pancasila secara berkelanjutan.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah penelitian tentang pembentukan karakter Pelajar

Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pembentukan karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kyai Abdan dilaksanakan melalui sistem pendidikan pesantren yang terintegrasi
dengan kehidupan sehari-hari santri. Proses pembentukan karakter tidak
dilakukan secara terpisah melalui pembelajaran teori semata, tetapi diwujudkan
melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, dan penegakan disiplin yang
berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan pesantren.

2. Implementasi pembentukan karakter Pelajar Pancasila di Pondok Pesantren
Darul Hikmah Kyai Abdan tercermin secara nyata pada dimensi beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, dan gotong
royong. Dimensi beriman dan bertakwa dibentuk melalui pembelajaran diniyah,
pengajian kitab kuning, serta pembiasaan ibadah harian yang terprogram.
Dimensi mandiri dibentuk melalui sistem kehidupan pesantren yang menuntut
santri mengelola kebutuhan pribadi, mengambil keputusan, serta bertanggung
jawab terhadap tugas dan permasalahan yang dihadapi. Dimensi gotong royong
diwujudkan melalui keterlibatan santri dalam berbagai kegiatan kolektif

pesantren yang menumbuhkan kerja sama, kepedulian sosial, dan solidaritas.
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Dengan demikian, pendidikan pesantren di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kyai Abdan terbukti efektif dalam membentuk karakter Pelajar Pancasila, karena
nilai-nilai karakter tidak hanya diajarkan, tetapi diinternalisasikan melalui praktik
nyata dalam kehidupan santri sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem
pendidikan pesantren memiliki relevansi yang kuat dengan tujuan pendidikan

nasional dalam membentuk peserta didik yang berkarakter.

. Saran

Berdasarkan temuan dan simpulan hasil penelitian, penulis menyampaikan saran

yang bersifat operasional sebagai berikut:

1. Bagi Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan, disarankan untuk menyusun
program pembinaan karakter Pelajar Pancasila secara lebih sistematis dan
terdokumentasi, misalnya melalui pedoman atau kurikulum internal pesantren
yang memuat integrasi dimensi Profil Pelajar Pancasila dalam seluruh kegiatan
pendidikan pesantren.

2. Bagi pengasuh, pendidik, dan pengurus pesantren, disarankan untuk
memperkuat peran keteladanan dan pengawasan dalam kehidupan santri,
khususnya dalam menanamkan karakter mandiri dan gotong royong, serta
melakukan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan pembiasaan karakter dalam
aktivitas pesantren.

3. Bagi santri, disarankan untuk terus mengembangkan dan mempertahankan
nilai-nilai karakter Pelajar Pancasila yang telah dibentuk di pesantren, serta
menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan bermasyarakat setelah

menyelesaikan pendidikan di pesantren.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji pembentukan karakter
Pelajar Pancasila di pesantren dengan fokus pada dimensi lain seperti bernalar
kritis dan kreatif, atau meneliti faktor pendukung dan penghambat secara lebih

mendalam agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran I : Pedoman Wawancara dan Pedoman Observasi

PEDOMAN WAWANCARA

Data Informan

Nama
Alamat
Jabatan

Lokasi

No‘

PERTANYAAN / URAIAN

Latar Belakang dan Visi Pendidikan Pesantren

Bagaimana Bapak mendefinisikan pendidikan di pesantren secara

L umum?

) Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai
" | abdan?

3 Apa visi dan misi Pondok Pesantren Darul Hikmah terkait pembentukan
" | karakter santri?

4 Bagaimana pandangan Bapak mengenai pentingnya karakter Pelajar
" | Pancasila bagi santri?

5 Apa kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai

Abdan?

Implementasi Nilai-Nilai Pelajar Pancasila di Pesantren

A. | Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak Mulia
1 Bagaimana cara penerapan pendidikan pembentukan karakter pelajar
" | pancasila di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai abdan?
2. | Apakah ada program khusus yang bertujuan menanamkan akhlak santri?
B. | Berkebinekaan Global
1 Bagaimana pesantren menanamkan sikap toleransi dan menghargai
" | sesama?
) Bagaimana cara pesantren mencegah sikap intoleransi di kalangan
" | santri?
C. | Gotong Royong
1 Kegiatan apa saja yang menumbuhkan budaya gotong royong di
" | pesantren?
2. | Bagaimana peran pengasuh dalam membimbing kerjasama antar santri?
D. | Mandiri
1 Bagaimana pesantren melatih kemandirian santri dalam kehidupan

sehari-hari?
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Apakah ada aturan atau pola khusus yang mengarahkan santri menjadi
pribadi disiplin?

Bernalar Kritis

Bagaimana proses pembelajaran kitab kuning atau kajian keagamaan
mendukung kemampuan berpikir kritis santri?

Apakah santri diberi ruang untuk bertanya atau berdialog dalam
pembelajaran?

Kreatif

Apakah terdapat kegiatan ekstrakurikuler atau pelatihan yang
mendorong kreativitas santri?

Bagaimana pesantren memfasilitasi bakat dan minat santri?

Strategi Pengasuh dalam Pembentukan Karakter

Apa pendekatan pendidikan karakter yang digunakan oleh pengasuh?

Bagaimana Bapak memberikan teladan kepada santri dalam kehidupan
sehari-hari?

Bagaimana peran uswah (keteladanan), ta’dib, dan kedisiplinan dalam
pembentukan karakter?

Kendala yang Dihadapi

Apa kendala terbesar dalam membentuk karakter Pelajar Pancasila pada
santri?

Bagaimana pesantren mengatasi santri yang memiliki perilaku kurang
sesuai dengan nilai-nilai karakter?

Evaluasi dan Harapan

Bagaimana cara pesantren mengevaluasi perkembangan karakter santri?

Apa harapan Bapak terhadap pembentukan karakter santri di masa
depan?

Apakah ada rencana pengembangan program yang lebih mendukung
karakter pelajar pancasila?

Penutup

Apakah ada hal tambahan yang ingin Bapak sampaikan terkait
pembentukan karakter santri?

Apakah Bapak bersedia dihubungi kembali jika diperlukan klarifikasi
data?
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Lampiran II: Daftar gambar

Wawancara Dengan Pengasuh Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Wawancara Dengan Ustadz Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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Wawancara Dengan Pengurus Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Kegiatan Sholat Dhuha Santri Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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Kegiatan Ziarah Santri Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

fxge
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Kegiatan Qurban Santri Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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Kegiatan Makesta IPNU IPPNU Santri Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan
Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Kegiatan Penerimaan Penggalang Santri Ponpes Darul Hikmah Kyai Abdan
Pakis Magelang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti
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Lampiran I1I: Surat Permohonan Izin Penelitian

YAYASAN UNDARIS KABUPATEN SEMARANG
UNIVERSITAS DARUL ULUM ISLAMIC CENTRE SUDIRMAN GUPPI

FAKULTAS AGAMA ISLAM
J1. Tentara Pelajar No. 13 Telp (024) 6923180, Fax. (024) 76911689 Ungaran Timur 50514
Website : undaris.ac.id email : info@undans.ac.id

Nomor | 249/A.1/6/X/2025 Semarang, 05 Desember 2025
Lampiran . 1 bendel

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada

Yth. Pengasuh Pondok Pesantren
Darul Hikmah Kyai Abdan
di Tempat

Assalamu’alaikum.Wr.Wb.

Kami beritahukan dengan hormat bahwa Mahasiswa Fakultas Agama Islam UNDARIS Ungaran.

Nama  : Andi Aswoto

NIM : 22610058

Akan menyelesaikan studinya dengan menyusun tugas akhir berjudul : Pendidikan Pesantren
Dalam Pembentukan Karakter Pelajar Pancasila Di Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan Pakis
Magelang.

Dengan ini kami mohon Mahasiswa tersebut untuk mendapatkan ijin penelitian di Pondok yang
Bapak/Ibu pimpin. Sebagai kelengkapannya, bersama ini kami lampirkan Proposal Tugas Akhir.

Kemudian atas perkenaan dan izin yang saudara berikan, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum.Wr.Wb.
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Lampiran IV: Surat Keterangan Selesai Penelitian

i . ~ : PONDOKPESANT!ENMHIKMAHKYNAIDAN
PAUDQU ABC FL RAHMA - MI AL QURAN - MTS YASPI PAKIS .u—u“u—.mummh
MA DARUL HIKMAH KYAI ABDAN - S1 PAL - 52 PAL noro e ™ ™

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

_ ‘Yang bertanda tangan di bawah ini:
e Nama - Ky. Ahmad Syarif Hidayatullah, S H.I
~ Jabatan . Pengasub Pondok Pesantren Darul Hikmah Kyai Abdan
]
NIM £ 22610058 1
Mahasiawa  : FAI |
;

mmwmwmmmw
Pesantren Dalam Pembentukan W Pelajar Pancasila Di M
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Lampiran v : Daftar Riwayat Hidup

Nama
Tempat/Tanggal lahir
Alamat Asal

NIM

Fakultas

Program studi

Nama Ayah

Nama Ibu

Riwayat pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Andi Aswoto

: Magelang, 02 Mei 1999

: Daleman, Bawang, pakis, Magelang, rt.03/rw.02

: 22610058

: Fakultas Agama Islam Undaris

: Pendidikan Agama Islam

: Basri Hidayat

: Suliyah

A

TK PGRI Bawang

SDN Bawang

Mts Yaspi Pakis

MAN Tegalrejo

UNDARIS Ungaran Semarang

Ungaran, 29 April 2026

Penulis by

/_—-__- -‘
Andi Aswoto
NIM.22610058
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